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ABSTRAK

MIRANDA (21591134) : “Pengembangan Buku Saku Pendidikan Seks Siswa
Tunagrahita Kelas V Di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong”,
Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Pendidikan seks harus ditanamkan sejak usia dini, Perempuan,dan anak-
anak berkemungkinan besar mendapatkan kekerasan seksual, dilihat secara
mendalam maka anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan orang yang paling
rentan mengalami kekerasan seksual. Penelitian ini bertujuan; 1) Mengetahui
Bagaimana proses Pendidikan Seks Siswa Tunagrahita Kelas V di SLB Negeri 01
Curup Kabupaten Rejang Lebong; 2) Mengetahui bagaimana cara pengembangan
Buku Saku Pendidikan Seks Siswa Tunagrahita Kelas V di SLB Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong; 3) Mengetahui validasi Buku Saku Pendidikan Seks
Siswa Tunagrahita Kelas V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
modifikasi tahapan ADDIE. Subjek penelitian adalah siswa Tunagrahita kelas V
sebanyak 6 orang. Tahapan analisis kebutuhan terdiri dari analisis kebutuhan guru
dan analisis kebutuhan peserta didik. Penelitian ini divalidasi oleh ahli materi dan
bahasa serta ahli media. Teknik pengumpulan data dilakukan yaitu berupa angket
dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif
dan kuantitatif.

Hasil  penelitian  pengembangan menunjukkan  bahwa; 1) Proses
pengembangan Buku Saku Pendidikan Seks Siswa Tunagrahita Kelas V di SLB
Curup Kabupaten Rejang Lebong menggunakan tiga tahapan yakni analysis,
design, dan development ; 2) Buku Saku Pendidikan Seks Siswa Tunagrahita Kelas
V, sudah termasuk kriteria valid digunakan sebagai Buku Saku Pendidikan Seks
setelah melalui uji validasi dari ahli materi dan bahasa serta ahli media. Skor rata-
rata yang diperoleh sebagai hasil validasi kedua ahli katagori ’sangat sesuai”; 3)
Pada tahapan validitas ahli materi dan bahasa dengan persentase 90% kategori valid
dapat digunakan. Pada uji validitas oleh ahli media persentase 90% dengan kategori
sangat valid dan dapat digunakan.

Kata Kunci : Buku Saku, Pendidikan Seks, Siswa Tunagrahita
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa kanak-kanak merupakan fase perkembangan yang di lalui
setiap individu untuk menuju remaja, dewasa, dan lanjut usia. Setiap anak
memiliki potensi yang bisa dilihat dari usia dini. Semua anak termasuk anak
berkebutuhan khusus (ABK), memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan
dan semua orang tua sadar bahwa anak berkebutuhan khusus harus
mendapatkan pendidkan yang disesuaikan dengan klasifikasinya masing-
masing. Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang memilki
ciri-ciri yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya, ada hambatan
dalam pertumbuhan dan perkembangannya.*

Salah satu tempat atau lembaga terkait pembelajaran anak
bekebutuhan khusus (ABK) yakni sekolah luar biasa atau disingkat SLB.?
Anak berkebutuhan khusus memiliki klasifikasi masing-masing yaitu, anak
Tunanetra, anak Tunarungu, anak Tunagrahita, anak Tunadaksa, anak
Tunalaras, anak Autisme anak Add/dhd, anak dkd ( diagnosis kesulitan
belajar ).3 Data dari biro pusat statistik (BPS) tahun 2020, jumlah anak

penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 22,5

! Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus ( Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2017 ), him. 1

2 Tiara Indriarti dkk., “Peran Sekolah Luar Biasa (SLB) dalam Layanan Pendidikan Agama
Islam bagi Anak Tuna Grahita Studi Kasus di SLB 1 Kulonprogo,” 2022.: Jurnal Pendidikan, Vol
5, no 3 (Desember 2020), hlm 325-330

3 Ibid, him. 12-13



juta atau sekitar lima persen, adapun jumlah data SL.B di provensi
Sumatera Selatan sebanyak 31 sekolah dengan 2.461 siswa. Melihat pada
jumlah tersebut, anak berkebutuhan khusus berpeluang besar terus
mengalami eskalasi lebih banyak hingga sekarang.

Pada tujuan pendidikan nasional ditegaskan bahwa peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.* Begitu juga hak
yang harus diperoleh anak berkebutuhan khusus, terlebih lagi hal yang
paling penting mengenai pendidikan seks yang harus tertanam sejak dini.

Seks dalam kamus Bahasa Indonesia artinya hal yang berhubungan
dengan alat kelamin. Jenis kelamin merupakan perbedaan antara
perempuan dan laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir. Secara
etimologi kata urgensi berasal dari bahasa latin urgere yang berarti
mendesak. Selain mengulas tentang urgensi pada pendidikan seks, bagi
anak berkebutuhan khusus merupakan perihal penting karena anak dengan
berkebutuhan khusus cenderung lebih rentan terhadap pelecehan seksual
maupun kekerasan seksual, anak berkebutuhan khusus di Indonesia
memiliki jumlah yang tidak sedikit.®

Menurut Nashih Ulwan A dalam Madani Y, Pendidikan seks

merupakan upaya untuk mengajarkan anak agar sadar dan terinformasi

4 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tujuan Pendidikan Nasional
Undang-undang No. 20 Tahun 2003.

> Sabrina Mufidatul Ummah dkk.,“Pendidikan Seks Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Purnama
Asih,” Jurnal Pendidikan, 4, no 4 (27 September 2023), him 43



tentang masalah seksual dengan memahami masalah yang berkaitan dengan
seks, naluri, dan pernikahan. Menurut Boyke DN dalam Madani
Pendidikan seks untuk anak-anak bukan hanya tentang belajar bagaimana
berhubungan seks, ini tentang mengajarkan masalah awal fungsi genital dan
nalurial alami dengan cara yang sesuai dengan usia. Ini juga
mengkomunikasikan pemahaman tentang risiko yang ditimbulkan oleh
perilaku sosial yang sehat dan masalah seksual.®

Dalam Islam pendidikan seks disebutkan dalam Alquran pada Q.S.

An- Nur Ayat 31

O o G il & il ke 5eda Lo W) (05 G V5 a8
Artinya : “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya,dan janganlah mereka menampakkan perhiasan  kecuali

vang (biasa) nampak dari padanya:”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perintah bagi lagi laki-laki dan
perempuan yang paling utama menjaga pengelihatan dan kemaluan atau
kehormatan diri. Teks di dalam Alquran sebagaimana peneliti tulisakan di
atas menjadi acuan penting untuk menyampaikan batasan-batasan seks dari
menjaga pandangan dan kemaluan atau kehormatan diri. Melalui ayat ini
orang tua diperintahkan untuk membimbing dan mengawasi segala
aktivitas anak terutama dalam hal melihat hal yang berkaitan dengan
peyimpangan seks sehingga salah dalam mengartikan seks yang

menyebabkan anak terjebak dalam kesalahan yang berkepanjangan. Selain

6 Farhana Umhaera Patty dkk.,“Sosialisasi Sex Education: Pentingnya Pengenalan
Pendidikan Seks pada Remaja sebagai Upaya Meminimalisir Penyakit Menular Seksual,”
ABDIKAN: Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sains dan Teknologi 1, no. 2 (30 Mei 2022):
225-31, https://doi.org/10.55123/abdikan.v1i2.293.



dari pada itu orang tua harus menanamkan rasa malu dan menjaga
kemaluan atau kehormatan diri dengan edukasi seks sederhana yang harus
ditanamkan sejak dini selaras dengan ayat tersebut.

Berkenaan dengan ayat Al-quran dan ahli dapat disimpulkan
pendidikan seks merupakan upaya secara sadar dalam memperkenalkan hal
yang berkaitan dengan pendidikan seks, mulai dari menjaga pandangan
antara laki-laki dan perempuan sampai hal menjaga kemaluan atau
kehormatan diri. Pendidikan seks tidak hanya berhubungan namun juga
mengenai melingkup dari fungsi genital dan naluri seks yang datang secara
alami dan bagaimana cara mengkomunikasikanya sesuai dengan kebutuhan
dan usia anak. Ketika anak sudah memahami mengenai seks maka dia akan
mampu untuk menjaga dirinya dari kejahatan seksual dan perilaku
menyimpang. Selain itu anak juga diharapkan mampu memahami seks
secara positif agar pikiran anak mengenai seks tidak hanya tentang seks
negatif. Dalam hal pendidikan seks pada anak masih terus menjadi
perdebatan, bahkan para pendidik menghindari untuk memberikan
pengajaran mengenai hal ini, walaupun pendapat para ahli menyatakan
bahwa pendidikan seksual ini sangat penting untuk ditanamkan sejak dini.

Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong Ibu
Andri Stiawati “menyatakan klasifikasi anak berkebutuhan khusus di SLB
Negeri 01 Curup yang pertama yaitu tunanetra, anak dengan keterbatasan
dalam melihat, tunarungu anak dengan kerterbatasan mendengar,

tunagrahita anak dengan iq dibawah rata-rata dan mudah lupa akan sesuatu,



tunadaksa anak dengan keterbatasan emosi yang berlebihan, autis anak
hiperaktif, hidup di dunianya sendiri dan sulit untuk fokus. Program
binadiri menjadi salah-satu bentuk acuan peneliti untuk mengembangkan
buku saku pendidikan seks”. Pada dasarnya anak berkebutuhan khusus
dalam hal hasrat seks juga sama pada anak normal seperti biasanya. Dalam
beberapa kasus mereka juga merasakan hal suka dengan lawan jenis, “ada
yang berduaan di kamar mandi” tutur ibu Andri Stiawati.’

Di SLB 01 Negeri Curup telah melaksanakan Program bina diri.
Program bina diri adalah suatu usaha dalam memaksimalkan pada
kemampuan motorik, kognitif, dan keterampilan dalam pengembangan
keterampilan hidup seseorang. Program ini harus sederhana sehingga anak
dapat memahaminya dan mempelajarinya setiap hari. Program bina diri
diberikan pada anak Tunagrahita mampu dilatih. Program khusus bina diri
dalam pembelajaran yang dapat di berikan kepada anak seperti berpakaian,
makan, melipat baju, mandi, menyetrika baju, mencuci tangan, dan
menggosok gigi.

Pendidikan bina diri juga bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan anak terutama dalam mengurus diri sendiri. Menurut Kasiyati
& Kusumastuti ruang lingkup bina diri yaitu mencakupi merawat diri,

menolong diri, berkomunikasi, bersosialisasi, memanfaatkan waktu luang,

7 Wawancara Dengan Andri Stiawati, PLT Sekolah Luar Biasa 01 Negeri Curup Kabupaten
Rejang Lebong, Di Ruang Kepala Sekolah Pada Tanggal 20 Juni 2024



keterampilan kerja, pendidikan seks.® Salah-satu dari merawat diri yaitu
pengetahuan sederhana mengenai pendidikan seks. Meskipun pendidikan
seks tedengar sangat sensitif untuk anak-anak sekolah dasar, pada anak
berkebutuhan khusus pada anak tungrahita. Ibu Cory Zoeniawati selaku
guru kelas siswa tunagrahita ” tunagrahita di golongkan menjadi tiga, yang
pertama ringan, sedang, dan berat. Untuk pengenalan pendidikan seks
hanya pernah disosialisasikan oleh genre dan bkkbn’.? Melihat dari pada itu
peneliti akan mengembangkan buku saku pendidikan seks untuk siswa
Tunagrahita di kelas V.

Terkait masalah di atas penelitan tertarik untuk mengenalkan buku
saku pendidikan seks sederhana dengan mengembangkan buku saku
pendidikan seks untuk siswa berkebutuhan khusus, pengembangan buku
saku pendidikan seks peneliti memfokuskan pada anak tunagrahita kelas V
di SLB 01 Negeri Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Sebutan Tunagrahita berasal dari bahasa Sanserkerta yakni Tuna
berarti merugi serta grahita maksudnya pikiran, dalam bahasa yang
sederhana dapat diartikan keterbatasan dalam berpikir.l® Tunagrahita
merupakan sebutan yang digunakan untuk mengatakan anak yang memiliki

kondisi dengan kecerdasan di bawah rata-rata semenjak masa

® Fitri Ayuni dan Grahita Kusumastuti, “Meningkatkan Keterampilan Merawat Diri
Menggunakan Teknik Total Task Presentation Bagi Anak Tunagrahita Kelas IV di SLB Bina Bangsa
Padang” 7 (2023).

® Wawancara dengan Cory Zoeniawati, Guru Kelas V Siswa Tunagrahita, di ruang guru SLB
pada tanggal 04 Oktober 2024

10 Andi Srimularahmah Sarni Buhari, “Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Anak
Tunagrahita Ringan Pada Siswa Kelas VII-C Di SLB Negeri 1 Sinjai Kecamatan Sinjai Utara,”
Jurnal Ilmiah Mandala Education (JIME), Vol. 8, No. 1,( Januari 2022),Hlm.1039, DOI: 10.36312/
Jime.V8i12906/Http://Ejournal. Mandalanursa.Org/Index. Php/JIME



pertumbuhan,lahir ataupun sejak lahir,oleh karena itu anak Tunagrahita
sering menghadapi kelemahan dalam berpikir. Penafsiran lain
menyebutkan Tunagrahita adalah sebutan untuk anak yang mempunyai
keahlian rendah biasanya disebut dengan retardasi mental, maka dari itu
fungsi intelektual umum di bawah rata-rata (sub avarage) yaitu intelligence
quotient (1Q) 84 ke bawah sesuai dengan tes.™

Pada penjelasan dapat dipahami bahwa anak yang memiliki
kesulitan akademik karena siswa Tunagrahita memiliki kemampuan di
bawah rata-rata, maka dari itu anak berkebutuhan khusus tunagrahita ini
membutuhkan bantuan dan layanan khusus untuk terus bertahan hidup.

Buku Saku Pendidikan Seks dirancang khusus untuk siswa
berkebutuhan khusus, Tunagrahita. Hampir seperti buku saku lainnya yang
berhalaman 1-10 atau lebih, buku saku pendidikan seks ini lebih kepada
animasi bergambar, bewarna, lagu tentang sentuhan boleh dan setuhan tidak
boleh yang akan disajikan didalam buku pendidikan seks. Buku pendidikan
seks memiliki beberapa kelebihan (1). Sebagai media edukasi dalam
menanamkan pendidikan seks sederhana pada anak berkebutuhan khusus,
siswa Tunagrahita. (2). Sebagai informasi pendidikan seks untuk anak
berkebutuhan khusus. (3). Mudah menarik perhatian anak kerena buku ini

disajikan dengan animasi gambar, berwarna dan lagu.*

11 Ardhi Wijaya, Teknik Mengajar Siswa Tunagrahita (Disabilitas Intelegensia-Gangguan
Intelektual),Jurnal Pendidikan, Vol 8,No (Yogyakarta: Imperium, 2013), hlm. 24

12 Realita Mahanani, “Kuku Pesek ( Buku Saku Pendidikan Seks ) Media Edukatif
Pendidikan Seksual Anak,” Puji Nur Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan, 2016.



Jika pendidikan seks dipandang sebelah mata di dalam mendidik
anak, terkhusus pada anak berkebutuhan khusus, menjadi kesempatan bagi
para oknum yang ingin melakukan hal yang berkaitan dengan kejahatan
seks. Melihat pada dampak yang disebabkan oleh pelecehan seks terhadap
anak tidak hanya fisik tetapi mental psikologis akan terganggu yang
membuat anak menjadi tumbuh dengan penuh tekanan dan trauma.

Dengan bersumber analisis guru serta partisipan didik
pengembangan buku saku Pendidikan seks siswa Tunagrahita di SLB 01
Negeri Kabupaten Rejang Lebong dianggap esensial untuk menjadi media
edukasi pendidikan seks sederhana, dan menambah wawasan baik guru dan
siswa. Alasan mendasar dari penelitian ini adalah kurangnya sumber belajar
mengenai pendidikan seks sederhana kepada siswa Tunagrahita di kelas v,
sumber belajar pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita di kelas v hanya
sebatas pada sosialisai saja, pemanfaatan media buku saku pendidikan sek
ssebagai media untuk membantu siswa Tungarhita dalam memahami
pendidiakn seks sederhana serta anak berkebutuhan khusus Tunagrahita
pengetahuan pendidikan seks yang ditanamkan sejak dini, serta orang tua

yang tidak menganggap tabu pendidikan seks.

. Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah dalam penelitian sehingga permasalahan
dapat diatasi secara khusus dan mencapai sasaran penelitian yang

dikehendaki. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan



buku saku pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita kelas V di SLB Negeri
01 Curup Kabupaten Rejang Lebong :

1. Proses pendidikan seks sederhana pada siswa kelas V Tunagrahita
dengan menggunakan buku saku pendidiakn seks.

2. Pengembangan buku saku Pendidikan seks siswa Tunagrahita kelas V
menggunakan modifikasi tahapan ADDIE, hanya pada tahapan
Analysis, Design,Development (ADD).

3. Validasi buku saku pendidikan seks siswa Tunagrahita di lakukan oleh
ahli materi dan bahasa serta ahli media.

C. Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang sudah dipaparkan di atas
sehingga rumusan permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita di SLB Negeri 01
Curup Kabupaten Rejang Lebong ?

2. Bagaimana pengembangan buku saku pendidikan seks untuk siswa
Tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong ?

3. Bagaimana validasi buku saku pendidikan seks siswa Tunagrahita di

SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Mengetahui bagaimana pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita di
SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

b. Mengetahui cara mengembangkan buku saku Pendidikan seks untuk
siswa Tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong.

c. Mengetahui validasi buku saku pendidikan seks terhadap siswa
Tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

F. Manfaat Penelitian
Diantara manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara
lain adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Memperkaya ilmu pengetahuan terutama tentang pendididkan seks
pada siswa Tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong.

b. Pada penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai rangkuman
pengetahuan teoritis dan kosep serta menjadi panduan bagi para guru
mengenai pendidikan seks di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten
Rejang Lebong.

2. Manfaat Praktis

a. Dikembangkan buku saku pendidikan seks ini dapat membantu guru

dan siswa dalam memahami pendidikan seks sederhana untuk siswa

Tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong.
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b. Buku saku Pendidikan seks diharapkan mampu menjadi media yang

mudah dipahami oleh guru dan dilaksanakan untuk siswa Tunagrahita

di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

G. Spesifikasi Produk Yang Akan Dikembangankan

Adapun spesifikasi produk yang akan dikembangkan oleh peneliti

yaitu pengembangan buku saku pendidikan seks untuk anak Tunagrahita di

SLB 01 Negeri Curup Kabupaten Rejang Lebong.

1.

Buku saku pendidikan seks ini dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan guru dan siswa Tunagrahita dan kegunaanya dalam
membimbing binadiri di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong.
Buku saku ini mencantumkan pengenalan pendidikan seks secara
sederhana melalui pendekatan individual (mengamati gambar dan
cara menjaga diri, mengenal perbedaan lelaki dan perempuan, serta
bernyayi lagu cara menjaga diri).
Buku saku dikembangkan dengan tujuan agar siswa Tunagrahita
pada kelas V mampu mengenal dan memahami pendidikan seks
sederhana pada usia yang beranjak ke jenjang sekolah menengah

pertama.

H. Batasan Pengembangan

Untuk membatasi pembahasan yang terlalu luas maka peneliti

membatasi batasan pada penelitian terlebih dahulu, Buku Saku Pendidikan

Seks ini untuk memudahkan Pendidikan Seks Untuk Siswa Tugrahita di
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SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong”. Dalam penelitian ini

memiliki batasan pengembangan yang akan dilakukan yaitu :

1.

2.

Lokasi penelitian berada di SLB Negeri 01 Curup Rejang Lebong.
Materi pada penelitian ini adalah materi pendidikan seks sederhana
yang ditunjukan pada siswa kelas V Tunagrabhita.

Pengembangan buku saku pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita
pada kelas V.

Pengembangan buku saku pendidikan seks ini hanya pada tahap
validasi para ahli materi dan ahli bahasa.

Pengembangan buku saku ini menggunakan modifikasi tahap ADDIE
yang hanya menggunakan tiga tahap yaitu ADD (A4nalysis, Design,

Development )



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pendidikan Seks

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh manusia, maka dari itu setiap manusia harus
mendapatkan pendidikan agar mampu mengetahui potensi yang
dimiliki. Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie”
dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos”
artinya membimbing, jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak, dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata
“educate” yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam
bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang
berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.*®

Sedangkan seks berkaitan dengan kondisi dasar fisik dan fungsi
organ manusia, baik pada laki-laki dan perempuan tentunya memiliki
perbedaan yang sangat segnifikan. Menurut James Drever, seks adalah
suatu perbedaan mendasar yang berhubungan dengan reproduksi, dalam
satu jenis, yang membagi jenis ini menjadi dua bagian, jantan dan betina

sesuai dengan sperma (jantan) dan sel telur (betina) yang diproduksi.'*

13 Dr. Rahmat Hidayat, MA dan Dr. Abdillah, S.Ag, M.Pd, llmu Pendidikan “Konsep, Teori
dan Aplikasinya” (Medan, 01 Agustus 2019: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia
(LPPPI, 2019).

14 James Drever, Kamus Psikologi, Terj. Nancy Simanjuntak, (Jakarta: Bina Aksara,2020),
hlm. 439

13
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Bukhori dengan singkat menyatakan bahwa pengertian seks pada
garisbesarnya adalah kelamin.’® Menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan
pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran dan penerangan
tentang masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak sejak
anak mengerti masalah-masalah seksual yang berkenaan dengan seks,
naluri dan perkawinan.® Jadi, ketika anak tumbuh dewasa, anak dapat
mengetahui masalah-masalah yang diharamkan dan dihalalkan.

Pendidikan seks sebagai komponen pokok dari kehiduapn yang
dibutuhkan manusia karena pada dasarnya pendidikan seks mengkaji
hakikat kebutuhan hidup, pendidikan seks sangatlah luas bukan hanya
dimensi fisik, namun juga psikis dan sosial.'’

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan
suatu proses terhadap anak didik yang terus berlangsung sampai pada
akhirnya anak didik mencapai pribadi dewasa atau mempunyai karakter,
sedangkan pendidikan seks sendiri menrupakan suatu pendidikan yang
harus ditanamkan sejak dini kepada anak melihat dari pada unsur
esensialnya akan mempengaruhi kehidupan pada seseorang yang terus
berkembang.

2. Pendidikan Seks Dalam Perspektif Agama Islam

15 Bukhori, Islam dan Adab Seksual: Menguraikan Kehidupan Seks Manusia Menuju
Tatakrama yang Benar Menurut Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2019), hlm. 3.

16 Zulfa, A. & Zuhriyah, A. Relevansi Pendidikan Anak dalam Islam Perspektif Abdullah
Nashih ‘Ulwan dan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah,(Jakarta,2024), him. 63-72.

17 Ummah , “Pendidikan Seks Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Purnama Asih.” Jurnal
Pendidikan, ( Semarang . Desember2020), hlm 26- 27, Http://Jurnal.Unipasby.Ac.Id/Index.Php/Ab
adimas
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Dalam kehidupan masyarakat agama islam, Al-Qur’an merupakan
pedoman atau petunjunk di dalam menjalankan kehidupan di muka bumi
ini mencakup juga dengan Pendidikan seks. Di dalam Al-Qur’an sudah
banyak dijelasakan mengenai Pendidikan seks, dimaksudkan umat
beragama islam mampu menjaga dirinya dan menjauhi larangannya.

Sebagaimana konsep pendidikan seks terkandung di dalam Qur’an

surah An Nur ayat 58-59

a_tLeS.\A(J;J\ \},Juesqu\”’sjmmﬁ,qwﬂsemw | il um\tyu
°JL"J’JUAJ°J4€-H\UAESJL“UMUAJM‘UL"JJSUAU)‘
éaueﬂcuﬁ\)kwmch;*h‘ﬁ}e&hudeﬁujﬁuh Lwd\
éﬂ\eﬁad@y‘%\d\}ﬁﬁeﬂsAu\j;u\ﬂeﬁa»\u.mdhsuauéc

ASA ke l}«m\eﬁ‘m\ ’“’Js?@ﬁwwﬂ\quuswm

Artinya /; “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum
balig diantar kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu
hari) yaitu sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan
pakaian (lua)mu di tenag hari dan sesudah sembahyang isya”

“Dan Apabila anak-anakmu telah sampai umur dewasa, maka
hendaklah mereka (juga) meminta izin, seperti orang-orang yang lebih
dewasa meminta izin. Demikianlah allah menjelaskan ayat-ayat- Nya
kepadamu. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”(Qur’an Surah
An-Nur Ayat 58-59)1

Ayat ini menjelaskan bahwa perkembangan anak ditentukan oleh
pendidikan yang didapat dari lingkungan sekitar. Segala sesuatu yang
didengar dan dilihat oleh anak biasanya akan membekas dan bahkan
menjadi contoh untuknya, termasuk dalam hal perilaku atau kebiasaan
orang tuanya, peran orang tua sangat penting dan dibutuhkan serta

memberikan anak pengaruh baik terkait dengan pendidikan akhlak atau

18 Kementrian Agama RI, op,cit ., hal 499
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cara berperilaku. Maka dari itu pendidikan seks harus mulai diterapkan
dari lingkungan keluarga kepada anak sejak usia dini sesuai dengan fase
perkembanganya.t®
Pendidikan seks di dalam pandangan islam merupakan integral
dari akidah dan akhlak dan ibadah.?® Terlepas dari pendidikan seks yang
harus sejalan dengan tiga unsur diatas, sehingga pendidikan seks tidak
boleh menyimpang dari tuntunan ajaran agama islam. Jadi di dalam
pandangan islam pendidikan seks sangat wurgent untuk dikenalkan
kepada anak sejak dini, tujuan dari pendidikan seks menurut islam.
Pendidikan seks (Sex education) adalah suatu pengetahuan yang
diajarkan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan jenis
kelamin, menyangkut kepada laki-laki dan jenis kelamin perempuan,
fungsi jenis kelamin sebagai alat reproduksi, perkembangan alat kelamin
pada perempuan dan laki-laki, tentang mentruasi, mimpi basa dan
lainya.?* Pendidikan seks sangat erat hubunganya dengan orang terdekat
anak yaitu orang tua, pendidikan seks pada anak merupakan proses
pengasuhan yang harus dilakukan sebagai upaya untuk menghindari hal

yang berkaitan dengan kejahatan seks. Sangat disayangkan banyak

19 Ana Muzdalifah, “Pendidikan Seksual Perspektif Abdullah Nashih Ulwan Dalam Kitab
Trabiyatul Aulad Fil Islam,”Jurnal Pendidikan Vol 2 No (Larangan Utara, Tangerang 25 November
2020): hlm 15 16.Doi.0rg/C:/Users/Miran/Appdata/Local/Te/658f90ba852e4d9a B861 A9baea541
9¢7/31-40.

20 Yenti Murni Dkk., “Pendidikan Seks Dalam AL-Quran Dan Hadist Serta Peranan Orang
Tua Dalam Pengenalan Seks Terhadap Anak,” Jurnal Ilmiah Penelitian Mahasiswa Vol. 1 No.( 3
Oktober 2023) : hlm, 31-40, Doi.Org/C:/Users/Miran/Appdata/Local/Te/658f90ba-852e-4d9a-
B861- A9baea5419¢7/31-40.

2L Ani Chistina, Tuntas Seksualitas (Perumahan Griya Taman Cipta Karya J1. Dahlia E 164
Bohar Taman Sidoarjo, Oktober 2020M/Muharram 1442 H), him.06
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pemahaman yang keliru akan pendidikan seks dari orang tua maupun
masyarakat, yang membuat orang tua cenderung malu untuk
mengenalkan pendidikan seks kepada anak. Maka dari itu, hal ini akan
menjerumuskan anak karena pengenalan pendidikan seks yang kurang
tepat atau tidak dikenalkan sama sekali.

Pendidikan seks bukan hanya mengenalkan anak tentang seks
yang berarti hubungan antara suami dan istri melainkan sebuah upaya
dari orang tua, guru untuk memperkenalkan anggota tubuh, organ tubuh
dan fungsinya, menjelaskan sebab dan akibat dari ketidak tahuan akan
pendidikan seks sederhana. Pengetahuan dan pemahaman akan
pendidikan seks yang tepat akan memberikan rasa tanggung jawab
kepada anak untuk menjaga apa yang telah di ciptakan untuk mereka,
sehingga mereka akan lebih mencintai dir1 sendiri dan menghormati
orang lain/lawan jenis. Pada penelitian ini pendidikan seks kepada anak
berkebutuhan khusus (ABK) Tunagrahita sejak dini lebih mengarah
kepada pembentukan etika, moral dan hal-hal yang berkaitan dengan
dirinya sendiri. Karena anak sangat mungkin belum mengerti apa itu
pendidikan seks, dengan menyesuaikan kebutuhan dan metode belajar
pada anak berkebutuhan khusus (ABK) Tunagrahita. Dengan demikian
pendidikan seks merupakan proses penyadaran dan pengajaran jenis
kelamin, identitas seks, hubungan dan keintiman yang harus dilakukan

oleh orang tua, guru serta masyarkat sebagai jembatan ilmu yang
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mendukung pengajaran pendidikan seks terkhusus kepada anak
berkebutuhan khusus (ABK) Tunagrahita.

Menurut pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
pentingnya pendidikan seks kepada anak sejak dini untuk menghidari
kejahatan seks yang selalu mengintai anak, orang tua harus menjadi
garda terdepan dalam mengenalkan pendidikan seks ini dan didampingi
oleh guru. Anak berkebutun khusus menjadi anak yang berpeluang besar
dalam kejahatan seks, terlepas dari segala kekurangan dan kelebihan
yang dimiliki setiap anak.

3. Pencapaian Pengetahuan Seks Pada Anak

Pencapaian Pengetahuan Seks Pada Anak banyak berpikirananak
berkebutuhan spesial tidak mempunyai kebutuhan seks, sementara itu
sesungguhnya mereka mempunyai kebutuhan intim yang sama dengan
anak yang dianggap wajar oleh warga Sementara itu pengaruh
pembelajaran seks sangat berdampak pada pengetahuan anak. Adapun
indikator pencapaian di dalam pendidikan seks, yang dinyatakan oleh
WHO (2013) yaitu?:

1) Anak dapat mengetahui dan menyebutkan bagian-bagian
tubuh.
2) Anak dapat mengetahui dan membedakan antara laki- laki

dan perempuan, serta menyebutkan organnya.

22 Ummah, “Pendidikan Seks Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Purnama Asih.” Jurnal Bintang
Pendidikan Indonesia (JUBPI), Vol.1, No.2 Mei 2023, halm 170.,Doi, 10.55606/jubpi.v1i2.1399,
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0
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3) Anak dapat menjaga diri dengan berteriak “Tolong” ketika
ada ancaman dan berani berbicara kepada orang tua atau
guru.

Sebanyak tujuh dari sebelas anak tidak mampu menggapai
indikator tersebut. Sedikitnya pengetahuan tentang seksualitas anak
menampilkam sebagian anaka masih kesusahan membedakan antara
laki-laki dan perempuan hingga anak tersebut belum bisa
menggungkapkan yang sesuai atau persoalam tentang seks. Rata-rata
anak menyamakan sebutan seks dengan nama organ yang tidka nyata.
Anak-anak pula tidak tahu bagaimana melindungi firi dari kekerasan seks
serta perlindungannya.

Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan seks
sangat dibutuhkan dengan memperhatikan kebutuhan dari guru dan anak
berkebutuhan khusus.

4.  Anak Berkebutuhan Khusus
Anak secara umum dapat diartikan keturunan atau hasil dari
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang telah menikah. Ada juga
definisi yang mengartikan anak antara lain, menurut Undang-undang No.
39 tahun 1999 tentang hak asasi manusia, anak adalah setiap individu
yang berusia di bawah 18 tahun dan belum menikah.?® Adapun menurut

Convention On The Rights Of Child telah diratifikasi pemerintah

23 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 tahun 1999,
Tentang Hak Asasi Manusia,16 Oktober 2024.
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Indonesia melalui Keputusan Presiden No. 39 Tahun 1990 menyatakan
bahwa anak adalah bagi mereka yang usianya sebelum 18 tahun.?
Berdasarkan definisi ini dapat disimpulkan bahwa anak adalah keturunan
atau hasil hubungan anatara laki-laki dan perempuan yang sudah
menikah yang usianya di bawah 18 tahun dan belum menikah atau usia
mereka sebelum 18 tahun.

Sejalan dengan perkembangan pengakuan terhadap hak asasi
manusia termasuk anak-anak yang mempunyai latar belakang mental,
kognitif dan motorik maka muncul sebuttan anak berkebutuhan khusus.
Child With Special Needs atau anak berkebutuhan khusus dapat diartikan
sebagai anak yang lambat (slow) atau mengalami gangguan yang tidak
akan berhasil di sekolah pada umunya, anak berkebutuhan khusus juga
dapat diartikan sebagai anak yang mengalami gangguan fisik, mental,
inteligensi, serta emosi sehingga harus mengikuti pembelajaran secara
khusus.”> Menurut Kirk anak disebut berkebutuhan khusus apabila
memiliki kebutuhan untuk menyesuaikan dalam mengikuti program
pendidikan, menuruKirk dan Gallagher menjelaskan anak dikatagorikan
berkebutuhan khusus bila menyimpang dari rata-rata atau normal dalam
hal kemampuan mental, kemampuan sensoris, karakteristik neuromotor,

perilaku sosial, kemampuan dalam berkomunikasi atau gabungan dari

24 Keputusan Presiden Peraturan Perundangan-undangan, Keputusan Presiden (Keppers)
Nomor 39 Tahun 1990 tentang pengesahan Convention On The Rights Of The Child (Konvensi
Tentang Hak-Hak Anak), 16 Oktober 2024.

%Jati Rinakri Atmaja, Anak Berkebutuhan Khusus,(Kuningan, November 2017), hlm.5-6
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berbagai aspek diatas.?® Berkebutuhan khusus adalah tindakan yang
dilakukan berbeda dari umumnya untuk mencapai sesuatu dengan hasil
yang baik.”” Maka ketika dikaitkan dengan anak yang berkebutuhan
khusus dapat diartikan seseorang yang mempunyai kebutuhan khusus
yang bersifat sementara (seminor) sampai permanen sehingga
memerlukan layanan khusus dalam belajar, bertindak, bekerja dan lain-
lain.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) sering kali dianggap anak yang
berdaya sehingga perlu dibantu dan dikasihani, pandangan ini tidak
sepenuhnya benar karena setiap anak lahir dengan kekurangan dan
kelebihannya masing-masing. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan
perhatian lebih atau metode dan teknik yang disesuaikan dengan
kemampuan anak-anak luar biasa ini.

Menurut World Health Organization (WHO) banyak nama lain yang
dipergunakan sebagai variasi dari anak berkebutuhan khusus, yaitu :

1. Disability, keterbatasan atau kurangnya kemampuan (yang
dihasilkan dari impairment) untuk menampilkan aktivitas sesuai
dengan aturannya atau masih dalam batas normal, biasanya

digunakan dalam level individu.

% Riris Yulianti Pradana Dan Yusriatin, Konsep Dasar Pendidikan Anak Berkebutuhan
Khusus, ( Yogyakarta : Relasi Inti Media, 2021 ), Him 1-2

2" Deby Indriani Rahmawan,“Analisis Asesmen Pendidikan Inklusi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Pendidikan ABK Vol. 20. No 5, DOI: 9.17731/jpi, 2024. 04.27.03,
( September 2022), hlm. 234-236
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2. Impairment, kehilangan atau ketidaknormalan dalam hal
psikologis,atau untuk struktur anatomi atau fungsinya biasanya
digunakan dalam level organ.

3. Handicap, ketidakberuntungan individu yang dihasilkan dari
impairment dan disability, yang membatasi atau menghambat
pemenuhan peran yang normal pada individu.?®

Kategori anak berkebutuhan khusus ini dibedakan menjadi dua
yaitu pertama, anak berkebutuhan khusus bersifat sementara

(temporer).”?Anak dengan kategori ini biasanya anak yang trauma akan

kejadian yang menimpah dirinya, contohnya kehilangan orang

tersayang, pelecehan seks atau melihat kejadian malang yang
menimpahnya. Pengalaman traumatis ini bersifat sementara jika anak
mendapatkan penanganan yang tepat. Kedua anak berkebutuhan khusus
bersifat tetap (permanen).* Anak dengan kategori ini memiliki
hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang bersifat internal,
seperti anak yang mengalami kehilangan fungsi pengelihatan,
pendengaran, gangguan kecerdasan intelektual dan lainnya.

Klasifikasi anak  berkebutuhan khusus (ABK) ini
dikelompokkan menjadi tiga, pengelompak anak berkebutuhan khusus
ini hanya diperlukan untuk kebutuhan penanganan anak secara klasikal

(layanan dasar), sedangkan untuk kepentingan sosial anak

28 Ibid, him. 6

29 Rahayu Setyaningsih, S.Kep., Ns., M.Kes Dkk , “Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus,”
Dalam Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Penerbit Tahta Media Gruop, Juli 2022), Him.3-4

% Ibid, him 7
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berkebutuhan khusus tidak perlu di kelompokkan. Anak dengan
kelainan fisik, fisik merupakan wujud yang dapat dilihat secara kasat
mata seperti organ tubuh pada manusia. Maka dari itu kelainan fisik
merupakan kelainan yang terjadi pada salah-satu organ tubuh yang
membuat fungsinya tidak begitu sempurna. Kelainan fisik meliputi,
kelainan tubuh (Tunadaksa), kelainan indera pengelihatan (Tunanetra),
kelainan indera pendengaran (Tunarungu), kelainan pada fungsi bicara
(wicara). Kelainan perilaku sosial anak yang mengalami kesulitan
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tata tertib, norma sosial,
dan lain-lain. Menurut Mackie anak kelianan perilaku sosial adalah
anak yang mempunyai tingkah laku yang tidak sesuai dengan adat
kebiasaan yang ada di rumah, di sekolah, dan masyarakat
lingkungannya.®! Kelainan mental terdiri dari mental tinggi dan mental
rendah. Kelainan mental merupakan anak yang memiliki
penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis dan logis dalam
menanggapi dunia sekitarnya. Anak yang berkelainan mental
(tunagrahita) yaitu anak dengan tingkat kecerdasan yang sedemikian
rendahnya (di bahwah normal) sehingga di dalam proses pembelajaran
memerlukan layanan secara khusus.
5. Tunagrahita
Menurut WHO (World Health Organization) siwa Tunagrahita

adalah anak yang memiliki dua komponen esensial, yaitu fungsi

3L Ihid, hlm 20
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intelektual secara nyata berada dibawah rata-rata dan adanya ketidak
mampuan dalam menyesuaikan dengan norma yang berlaku di
masyarakat.*?

Tunagrahita adalah anak dengan kemampuan intelektual di
bawah rata-rata ditandai dengan tingkat intelegensi yang rendah dan
kecakapan dalm kemunikasi sosial, ini menyebabkan anak berkebutuhan
khusus tunagrahita sukar untuk mengikuti pendidikan di sekolah biasa.
Menurut Sutjihati Somantri menyebutkan keterbelakangan mental
menunjukan fungsi intelektual di bawah rata-rata dengan 1Q di bawah 84
yang muncul sebelum usia 16 tahun dan menunjukan adanya hambatan
dalam perilaku adaptif.** Anak Tunagrahita juga sering dikenal anak
dengan keterbelakangan mental disebabkan oleh keterbatasannya yang
mengakibatkan anak Tunagrahita ini sulit mengikuti pendidikan di
sekolah biasa, anak Tunagrahita bukan anak yang mengalami penyakit
melainkan anak yang mempunyai kelainan baik secara fisik, mental,
intelektual, emosi dan sikap.

Pada Skala Binet dan Skala Weschler Tunagrahita dapat

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu tunagrahita ringan, sedang dan berat.

1. Tunagrahita Ringan

% Dina Rotua Sitanggang Graces Maranata, “Penanganan Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus,(Tuna Grahita)”, Jurnal Pendidikan file Vol.1 No.2 Juni 2023,:///C:/Users/miran/Downloa
ds/KHIRANI+-+Volume+1,+NO.+2,+JUNI+2023+Hal+87-94%20(1).pdf.

33 Tri Putri Br. Sinaga,Rodearni Hutahaean,Rogate Wahyuni Tobing, Emmi Silvia Herlina,
“Implementasi Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita” Jurnal Pendidikan ,Vol. 2, No. 3 Tahun 2023,
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/330/322.

3 Ibid.., hlm 19
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Tunagrahita ringan atau disebut juga moron atau debil, menurut
Skala Binet, kelompok ini memiliki 1Q antara 68-52, sedangkan
Skala Weschler memiliki 1Q antara 69-55. Anak tunagrahita
kelompok ini masih bisa belajar membaca, menulis,dan berhitung
sederhana.

2. Tunagrahita Sedang
Tunagrahita sedang disebut juga imbersil, kelompok ini memiliki
1Q 51-36 pada Skala Binet dan 54-40 menurut Skala Weschler. Anak
tunagrahita sedang sangat sulit untuk belajar secara akdemik seperti
belajar menulis,membaca, dan berhitung.

3. Tunagrahita Berat
Tunagrahita berat atau severe ini sering disebut idiot, karena 1Q
pada anak Tunagrhita berat adalah 32-20 menurut Skala Binet dan
Skala Weschler antara 39-52.Ttunagrahita sangat berat profound
memiliki 1Q di bawah 19-24. Anak Tunagrahita berat memerlukan
bantuan perawatan secara total, baik itu dalam hal berkaitan dengan
mandi, makan, bahkan mereka memerlukan perlindungan sepanjang
hidupnya.®

Dari klasifikasi ini dapat dilihat bahwa anak Tunagrahita
dikelompokan menjadi anak Tunagrahita mampu didik, Tunagrahita

mampu di latih, dan Tunagrahita mampu rawat. Penanganan yang

% Triyani Pujiastuti, S.So0s.I., MA.Si., Perkembangan Keagamaan Anak Tunagrahita (Studi
Kasus di Sekolah Luar Biasa Negeri Kota Bengkulu),(Bengkulu:September, 2021), hlm 60
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diperlukan kepada anak Tunagrahita ini dengan mengajarkan /ife
skill dan kemampuan merawat diri. Sebagian besar muatan pendidikan
pada Tunagrahita difokuskan pada dua hal itu. Selain dari pada itu
bahwa kecerdasan di luar IQ, seperti bakat, hubungan sosial,
kematangan emosional, kecerdasan,spiritual, dan hal yang di
optimalkan dari anak berkebutuhan khusus

Adapun yang dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus

(ABK) Tunagrahita dalam hal ini mencakup beberapa aspek yaitu ' :

1. Atensi (perhatian). Sangat diperlukam dalam proses belajar,
perhatian sangat dibutuhkan didalam proses belajar pada anak
berkebutuhan khusus tunagrahita karena mereka sering
memusatkan fokus pada benda yang salah sehingga anak
Tunagrahita harus di perhatikan secara khusus.

2. Daya ingat. Kebanyakan dari anak berkebutuhan khusus (ABK)
Tunagrahita memiliki keterbelakangan mental mengalami
kesulikat dalam mengingat informasi sehingga apa yang harus
diajarkan harus berulang-ulang di lakukan serta harus

menyesuaikan dengan tingkatan dari anak Tunagrahita.

% Dessy Fitria Berlianti, Ashfa Al Abid, Arcivid Chorynia Ruby, “Analisis Kebutuhan
Pembelajaran Mengenal Huruf Vokal Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Ringan Di
SDLB Negeri PURWOSARI KUDUS,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, Vol 7 No
3,(Juli 2024), Halm 23-24 Http://Journal.Universitaspahlawan.Ac.Id/Index.Php/Jrpp.

3" Dr. Rahmat Hidayat, MA Dan Dr. Abdillah, S.Ag, M.Pd, Konsep Teori Dan Aplikasinya
Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol 03 10.55123/Abdikan.V1i2.29, (Juli 2020), Hlm 222
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3. Perkembangan bahasa. Pada umumnya anak Tunagrahita
mengikuti perkembangan bahasa seperti anak normal, namun
anak Tunagrahita lebih lambat dalam menangkap bahasa yang
mereka dengar sehingga perkembangan bahasa pada anak
tunagrahita dominan lambat muncul.

4. Self regulation, kemampuan dalam mengatur tingkah laku
dirinya sendiri. Anak berkebutuhan khusus (ABK) Tunagrahita
secara aktif mengatur tingkah laku mereka untuk menentukan
strategi apa yang akan digunakan.

5. Perkembangan sosial. Anak Tunagrahita cenderung sulit untuk
mendapatkan teman dan mempertahankan pertemanan, ada
banyak faktor yang mempengaruhi ini salah-satunya adalah
mereka sulit berinteraksi dengan orang lain.

6. Motivasi. Motivasi sangat diperlukan untuk anak berkebutuhan
khusus (ABK) Tunagrahita mereka dengan cacat mental selalu
mengalami kegagalan. Hal ini menjadi salah-satu faktor bahwa
anak berkebutuhan khusus memerlukan motivasi dan dorongan
dari orang-orang terkasih.

7. Prestasi akademik. Pada anak dengan cacat mental kemampuann
akademisnya berada di bawah rata-rata.

Pada dasarnya anak berkebutuhan khusus (ABK) Tunagrahita
dalam kapasitas belajar sangat terbatas, mereka lebih banyak belajar

meniru/membeo bukan pemahaman dengan pengertian. Perkembangan
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emosi anak Tunagrahita tidak sebaik pada anak normal pada umumnya,
bagi anak Tunagrahita berat sulit untuk mengekspresikan emosinya
dengan baik, pada anak Tunagrahita sedang terbatas pada emosi yang
sederhana sedangkan pada anak Tunagrahita ringan mampu
memperlihatkan emosi yang dirasakan, anak Tunagrahita mampu
mengekspresikan kesedihan tetapi sukar mengekspresikan rasa terharu
begitu pula sebalikanya mereka mampu mengekspresikan rasa gembira
namun sulit mengungkapkan kekaguman.®® Setiap kekurangan yang
mereka miliki pasti tersimpan kelebihan yang mampu diunjukan, ini
menjadi tantangan bersama tenaga pendidik dalam menggali setiap
potensi yang dimiliki anak, baik anak yang normal dan anak istimewah
ini.

Berdasarkan paparan teori di atas maka dapat peneliti simpulkan
anak berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan pendidikan
dan pelayanan sesuai dengan kebutuhan masing-masing, setiap anak
memiliki kekurangan dan kelebihan sehingga ini menjadi tugas orang
tua, guru dan masyarakat untuk melihat dimana potensi yang dimiliki
setiap anak.®® Anak berkebutuhan khusus (ABK) anak yang berbeda dari
anak normal pada umumnya hal ini bisa dilihat dari dari ciri-ciri fisik,
mental, sensorik dan neuromaskular, perilaku sosial, dan emosional, dan

lainnya. Anak Tunagrahita sangat tergsntung pada orang lain, berbeda

%8 Ibid.., him 23

% Ummah, “Pendidikan Seks Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Purnama Asih.” Jurnal
Kependidikan, Vol. 11 No. 2 (November 2014): hlm 193, Http://Ejournal.Iainpurwokerto.Ac.Id/Ind
ex.Php/Jurnalkependidikan/Article/View/559
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dengan anak normal anak Tunagrahita sering ditolak oleh kelompok
masyarakat dan anak Tunagrahita kurang memahami posisinya dalam
kelompok masyarakat. Maka dari itu kesadaran orang tua harus lebih
luas lagi dalam memahami kondisi pada anak.
6. Buku Saku

Menurut Kurniasih buku adalah hasil analisis yang menjadi ilmu
pengetahuan kemudian disusuan tertulis menggunakan bahasa yang
sederhana dilengkapi ilustrasi dan daftar referensi.*’ Sedangkan menurut
Annisa buku merupakan komponen utama dalam proses belajar
mengajar antara peserta didik, guru dan lingkungan belajar.*! Maka
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia buku saku adalah buku
berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa ke
mana-mana.*? Buku saku diartikan sebagai buku yang berukuran kecil
sehingga efektif untuk di bawa ke mana saja dan dapat di baca kapan
saja, buku saku disusun secara runtut dan praktis, mempermudah siswa
dalam memahami materi, buku saku disusun dengan konsep materi yang

lebih ringkas, jelas dan padat dilengkapi ilustrasi sebagai pendukung

40 Milati Hanifa,Dindin Abdul Muiz Lidinillah, Ahmad Mulyadiprana, “Perancangan Buku
Komik Berbasis Budaya Lokal Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal llmiah Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Vol. 8, No. 4 (2021): hlm 965- 976, http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadi
daktika/index - All rights reserved

4l Imam Fahrudiin, “Analisis Buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan”, Jurnal Kajian Kependidikan Islam, Vol.5, No.2, (July-December 2020) : him
67 Https://Doi.Org/DOI: 10.22515/Attarbawi.V4i2.1927.

42 Rahmat Sanusi Ratini Wulandari, Hilda Oktri Yeni, “Pengembangan Buku Saku
Kebersihan Diri (Kuku, Tangan, Dan Kaki) Untuk Siswa Sekolah Dasar,”Jurnal Pendidikan
MINDA, Program Studi Penjaskesrek-FKIP, Universitas Karimun, Indonesia Vol. 2 No. (1
Oktober 2020) : hlm 4 (Https://Doi.Org/Rahmatsanusi25@Gmail.Com, Ratiniulandari@Gmail.Co
m, Hilaoktriyeni@Gmail.Com.
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dalam memahami materi buku saku akan membuat siswa memperoleh
materi sekaligus pengetahuan tanpa harus membaca terlalu lama guna
mendapat materi inti maupun informasi.*?

Buku saku ialah buku berukuran kecil, berisi materi maupun
informasi lainnya berupa bacaan pendek disertai gambar yang bisa
disimpan dalam saku, sehingga dengan sifatnya yang praktis akan
memudahkan dalam membawa serta dapat dibaca kapan saja sesuai
kebutuhan.* Berdasarkan beberapa pengertian dapat disimpulkan Buku
saku memiliki karakteristik yaitu mampu merangsang antusiasme siswa
dalam belajar, semangat serta menumbukan minat siswa, buku saku
mempunyai juga memiliki karakteristik mampu merangsang minat
belajar siswa karena kepraktisannya.

Buku saku sebagai media edukatif pendidikan seks dengan
susunan materi terdiri dari judul, dimana buku tersebut memberikan
pengetahuan atau informasi mengenai materi yang tersedia. Isi buku
saku juga lebih ringkas jika dibandingkan dengan buku paket sehingga
dapat memudahkan siswa untuk menghafal materi. Dari beberapa
pendapat tersebut, maka peneliti memilih buku saku berukuran 16 x 16

cm yang akan memudahkan siswa dalam membaca karena dapat dibawa

4 Setiyaningrum Setiyaningrum dan Bambang Suratman, “Pengembangan Buku Saku
Sebagai Bahan Ajar Kearsipan Kelas X OTKP SMK Negeri 1 Jombang,” Jurnal Pendidikan
Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 2 (16 Juni 2020): 305 17, https://doi.org/10.26740/jpap.v8
n2.p305-317.

4 Mochammad Chairudin Dan Retno Mustika Dewi, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku
Digital Berbasis Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ekonomi,” EDUKATIF :
Jurnalllmu Pendidikan 3, No. 3 (Mochammad Chairudin): 61 62, Https://D0i.Org/10.31004/Eduk
atif. vV3i3.491.
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kemanapun. Materi yang terdapat dalam buku saku ialah materi
pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita.

Buku saku pendidikan seks merupakan media yang
dikembangkan untuk membantu mengenalkan pendidikan seks pada
anak Tunagrahita. Buku saku ini dikhususkan untuk pengenalan
pendidikan seks pada siswa usia 13-14 tahun. Buku saku pendidikan
seks ini mengandung materi berupa pendidikan seksual, antara lain
mengenai mana saja yang termasuk bagian tubuh pribadi mereka, siapa
saja yang boleh melihat dan menyentuh bagian tubuh pribadi mereka,
mereka harus mengatakan “tidak™ saat ada orang asing menunjukkan
bagian tubuh pribadi mereka dan menyuruh anak untuk menunjukkan
bagian tubuh pribadinya, serta langkah-langkah yang harus dilakukan
anak ketika anak mengalami indikasi perilaku pelecehan atau kekerasan
seksual yang dilakukan oleh orang lain.*

Buku Saku Pendidikan Seks yang peneliti tawarkan, media ini
tertuju pada siswa Tunagrahita, untuk anak perempuan, dan anak laki-
laki. Buku saku pendidikan seks menekankan pada gambar-gambar yang
berisi pengetahuan mengenai pendidikan seks. Buku saku pendidikan
seks dijadikan alternatif lain sebagai media edukasi dalam menanamkan
pendidikan seks pada anak. Hal ini dikarenakan selain bentuknya dan

berwarna yang unik dan menarik. Tidak hanya anak yang mendapatkan

4 Desy Arisandy Dan Adieska Yuni Wardhani, “Edukasi Tentang Pendidikan Seks Pada
Remaja Tunagrahita Sekolah Luar Biasa,” GERVASI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 7,
No. 2 (1 Agustus 2023): 854—64, Https://D0i.Org/10.31571/Gervasi.V7i2.5455.
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penanaman pendidikan seks, namun orang tua tentu mendapatkannya

pula. Sehingga setelah orangtua terarahkan tentang pendidikan seks,

maka mereka dapat mengarahkan anak-anaknya mengenai pendidikan
seks dengan buku saku pendidikan seks. Ada beberapa fungsi dari buku
saku, diantaranya:

a. Fungsi atensi, media buku saku dicetak dengan kemasan kecil
dan full colour sehingga dapat menarik dan perhatian siswa untuk f
okus.

b. Fungsi afektif, penulisan rumus pada media buku saku dan
terdapat gambar pada keterangan materi sehingga dapat meningkat
kan kamuan dalam belajar.

c. Fungsi kognitif, penulisan rumus dan gambar dapat memperjelas
materi yang terkandung di dalam buku saku sehingga dapat
memperlancar tujuan pembelajaran.

d. Fungsi kompensatoris, penulisan materi pada buku saku yang
singkat dan jelas dapat membantu siswa yang lemah membaca
untuk memahami materi dalam teks dan mengingatnya kembali.

e. Fungsi psikomotoris, penulisan materi buku saku yang singkat dan

jelas dapat mempermudah siswa untuk menghafalkannya.
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f. Fungsi evaluasi, penilaian kemampuan siswa dalam pemahaman
materi dapat dilakukan dengan mengerjakan soal-soal evaluasi yang
terdapat pada buku saku.*®
Setelah melihat pada fungsi buku saku, adapun mafaat dari buku

saku ini sendiri :

a. Penyampaian materi menggunakan buku saku dapat diseragamkan.

b. Proses pembelajaran dengan menggunakan buku saku menjadi
lebih jelas, menyenangkan dan menarik karena desainnya yang
menarik dan dicetak dengan full colour.

c. Efisien dalam waktu dan tenaga, buku saku yang dicetak dengan
ukuran kecil dapat mempermudah siswa dalam membawanya dan
memanfaatkan kapanpun dan dimanapun.

d. Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada buku saku
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

e. Desain buku saku yang menarik dan full colour dapat
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses
belajar.*’

Maka dari itu dapat disimpulkan buku saku adalah buku yang
berukuran kecil dari buku pada biasanya, buku saku berisikan materi

sederhana pendidikan seks dan gambar berwarna serta lagu sentuhan

% Nurul Hidayati Dyah Sulistyani, Jamzuri dan Dwi Teguh Rahardjo“Perbedaan Hasil
Belajar Siswa Antara Menggunakan Media Pocket Book dan tanpa Pocket Book Pada Materi
Kenimatika Gerak Melingkar Kelas X Vol.1 No.1 hlm 164, Jurnal Pendidikan Fisika Doi https://
media.neliti.com/media/publications/120258-ID-none.

47 Ibid., hlm. 167.
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boleh dan sentuhan tidak boleh. Buku saku ini diharapkan mampu
menjadi media edukasi bagi guru siswa Tunagrahita dalam

memberikan pendidikan seks sederhana.

B. Penelitian Relevan

Sebelum peneliti melakukan penelitian tentang pengembangan buku

saku pendidikan seks untuk siswa tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup

Kabupaten Rejang Lebong, peneliti terlebih dahulu melakukan kajian

terhadap penelitian yang relevan, yaitu :

1.

Mahanani, tahun 2016 : Jurnal Edukatif dengan judul ” Kuku Pesek
(Buku Saku Pendidikan Seks) Media Edukatif Pendidikan Seks Anak”
Penelitian ini merupakan penilitian yang membahas pendidikan seks
sejak dini dan mengarahkan orang tua mengenai pentingnya pendidikan
seks. Berdasarkan hasil penelitian, Kuku Pesek dapat digunakan sebagai
media edukatif pengenalan pendidikan seksual pada anak usia 3-6 tahun.
Penelitian ini menjadi acuan peneliti untuk menjadi sumber dalam
mengkaji pendidikan seks dengan menggunakan media edukatif buku
saku. Penelitian kuku pesek ini menggunakan metode penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D).

Wahyuni, Holy Ichda, tahun 2023 : Jurnal Abadimas Adi Buana
”Edukasi Seksual Untuk Siswa Sekolah Dasar Di Pesisir Kabupaten
Lamongan Melalui Media Boneka dan Lagu” penelitian ini merupakan
penelitian yang membahas tentang betapa pentingnya pendidikan seks

di usia dini, penelitian ini dilakukan di SD/MI. Selain dari pada itu tujuan
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penelitian ini memberikan pemahaman akan pendidikan seks, kerena
maraknya pelecehan seks dan kekerasan seks. Peneliti menjadikan
penelitian ini sebagai acuan atau sumber dalam mengkaji Pendidikan
Seks.

. Utami, Nadia, tahun 2023 : Jurnal Asghar “"Implementasi Pendidikan
Seksual Pada Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus di PAUD Teddy
Bear Kota Pekalongan” penelitian ini mengetahui bagaimana
implementasi pendidikan seksual anak usia dini berkebutuhan khusus.
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi serta teknik analisis datanya adalah reduksi, penyajian dan
penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah pendidik sudah
mengajarkan pendidikan seksual pada anak dengan baik. Implementasi
Pendidikan seksual pada anak usia dini berkebutuhan khusus di PAUD
Teddy Bear Kota Pekalongan menggunakan tujuh pedoman yaitu:
mengenal identitas diri, mengenal bagian tubuh dan fungsinya,
mengenalkan pada bahwa tubuhnya adalah ciptaan tuhan yang harus
dijaga dan dirawat, mengenalkan cara berpakaian menutup aurat,
mengenalkan toilet training, mengenalkan bagian tubuh yang boleh
disentuh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain, mengenalkan kepada
anak untuk menolak, berteriak meminta tolong, dan melaporkan jika ada
orang lain yang memegang area intim mereka. Dimana penelitian ini
menjadi acuan peneliti untuk mengembangkan buku saku pendidikan

seks untuk anak berkebutuhan khusus.
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C. Kerangka Berpikir

Media ini diharapkan memiliki manfaat untuk menarik perhatian
siswa tunagrahita sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan dapat
memperkenlkan pendidikan seks pada anak tunagrahita. Pertimbangan
inilah yang membuat peneliti ingin mengembangkan media buku saku
pendidikan seks siswa Tunagrahita di SLB 01 Negeri Curup Kabupaten
Rejang Lebong .

p—TaTTees

Penerapan buku saku pendidikam seks dan penggunaan buku
saku pendidikan seks oleh guru siswa tunagrahita di kelas V

2 2
L )
Sumber i Porrusrdaatan reca bulas sakas
Kurangnya sumber belajar WP@““G" S sebs ~ 5
tentang pendidikan sel sl itk svwn Srmprabit b Ltk rornbantis anak
kepada siswa i ketas V hanya sebatas tcamgraiita el mevrahund
tunagrahita di kelas V Ot ponciidilan wis woerhana
S R - Proses pengembangan buku saku |
# | Validasi buku saku pendidikan pendidikan seks untuk siswa <
seks oleh ahli bahasa dan ahli tunagrahita kelas V di SDL negeri 01
media Curup Kabupatan Rejang Lebong

L—) Media edukasi berbentuk buku saku €

& pendidikan seks sederhana untuk .
siswa tunagrahita di kelas V yang
l valid dan praktis : =

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir di atas tersebut menjelaskan bahwa berdasarkan
penelitian di lapangan siswa berkebutuhan khusus masih rendah
pengetahuanya terhadap pendidikan seks sederhana terkhusus untuk siswa
Tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong. Media
edukasi buku saku Pendidikan seks ini merupakan inovasi yang peneliti
buat untuk mengenalkan pendidikan seks sederhana untuk anak
Tunagrahita. Maka dari fenomena tersebut peneliti mengembangkan buku

saku pendidikan seks agar memudahkan siswa dalam memahami seks
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sederhana terkhusus untuk siswa Tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup

Kabupaten Rejang Lebong.

D. Produk Yang Dihasilkan
Produk yang dihasilkan adalah media edukasi buku saku pendidikan
seks untuk siswa Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten

Rejang Lebong.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa inggrisnya
Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk.*®
Penelitian pengembangan (R & D) dalam pendidikan adalah proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk Pendidikan,
langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang
terdiri dari mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk
yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan dan
merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap

mengajukan pengujian.*®
Seals dan Richey mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai
suatu pengkajian sistematik terhadap pendesainan, pengembangan dan
evaluasi program, proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi
kriteria validitas, kepraktisan, dan efektifitas, Richey dan Nelson
membedakan penelitian pengembangan atas dua jenis, yakni pertama
penelitian yang difokuskan pada pendesaianan dan evaluasi atas produk atau

program tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang proses

48 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ( Bandung:
IKAPI, 2013 ), hlm. 297

4 Marinu Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis,
Tahapan Dan Kelebihan,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, No. 2 (17 Mei 2024): hlm 20-30,
Https://Doi.0rg/10.29303/Jipp.V9i2.2141.
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pengembangan serta mempelajari  kondisi yang mendukung bagi
implementasi program tersebut.50 Kedua, penelitian yang dipusatkan pada
pengkajian terhadap program pengembangan yang dilakukan sebelumnya.
Tujuan tipe kedua ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang prosedur
pendesainan dan evaluasi yang efektif.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan
penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang berkaitan dengan
dunia pendidikan, produk yang dihasikan antara lain, bahan pelatihan untuk
guru, materi belajar, media, soal, dan pengelolaan dalam belajar. Penelitian
dan pengembangan ( research & development ) merupakan penelitian yang
menghasilkan produk yang bersifat analisis kebutuhan dan menguji
keefektifan produk sehingga dapat berfungsi di masyarakat atau satuan
Pendidikan.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002
mengatur tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
[lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).51Ada beberapa hal yang diatur
didalam Undang-Undang ini, yang pertama pengembangan adalah kegiatan
yang bertujuan untuk menggunakan teori pengetahuan yang telah ditetapkan

melalui validasi, yang kedua produk adalah ciptaan atau perancangan baru

%Getar Rahmi Pertiwi Risnita, M.Syahran Jailani, “Jenis Jenis Penelitian Ilmiah
Kependidikan”Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora, Vol 1 Nomor 1 (23 Januari 2023): hlm 47
- 49, Ttps://Doi.Org/://Ejournal.Y ayasanpendidikandzurriyatulquran.Id/Index.Php/Qosim.

51 Presiden Republik Indonesia,Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, 24
Oktober 2024.
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atau produk yang dimodifikasi bentuk dan kegunaannya yang belum ada atau
yang sudah ada, yang ketiga hasil penelitian akan menjadi pemanfaatan,
pengembangan, IPTEK, yang telah diinovasi, serta dimodifikasi sesuai
kebutuhan dan perkembangan zaman.

Pengembangan Buku Saku Pendidikan Seks untuk Siswa Tunagrahita
Kelas V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong, menggunakan
Research and Development, penelitian dan pengembangan ini merupakan
salah-satu metode penelitian yang menghasilkan produk sekaligus untuk
menguji kelayakan produk yang dihasilkan. Selain itu pengembangan buku
saku pendidikan seks ini untuk membawa peserta didik kearah lebih baik
dalam mengenal pendidikan seks sederhana sehingga kemungkinan buruk
yang mengintai mereka, sehingga memperkecil kasus anak yang mengalami
kejahatan seks.

Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang
menghasilkan sebuah produk pembelajaran. Peneliti mengembangkan produk
buku saku pendidikan seks sebagai media edukasi untuk siswa tunagrahita
selain dari itu juga bisa dimanfaatkan oleh guru sebagai tambahan media ajar,
media. Proses penelitian dan pengembangan hasil dari peneliti yang
mempelajari hasil penelitian produk yang akan dibuat, mengembangkan
produk berdasarkan kebutuhan dan temuan dilapangan, dan menguji coba
produk dengan ahli media dan ahli bahasa produk. Jenis penelitian R&D
digunakan untuk mengembangkan produk tertentu dan menguji seberapa

efektif produk yang dikembangkan. Produk yang akan dikembangkan adalah
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berupa buku saku pendidikan seks untuk siswa tunagrahita di SLB Negeri 01
Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Dalam metode yang digunakan peneliti menetapkan pengembangan
buku saku pendidikan seks ini yaitu dengan model ADDIE (4nalysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Hal ini sesuai dengan
karakter penelitian yang akan dilakukan peneliti dan tahapannya di model
ADDIE dalam pengembangan buku saku pendidikan seks sesuai, maka dari
itu peneliti memilih model ADDIE sebagai model penelitian dan
pengembangan buku saku Pendidikan Seks Untuk Siswa Tunagrahita di SLB
Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Model ini terdiri dari lima tahapan utama : Analysis (4), Design (D),
Development (D), Implementation (I), dan Evaluation (E). Analysis
merupakan tahapan menganalisi kebutuhan untuk memberikan solusi dari
fenomena yang ada.>? Design merupakan tahapan menentukan kompetensi,
materi, strategi dalam mengimplentasikan media. Development memproduksi
media buku saku yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Impelemtation merupakan tahap melaksanakan dan menerapkan produk yang
sudah didesign. Dan yang terakhir yaitu evaluation merupakan tahapan
evaluasi dari buku saku pendidikan seks dan hasil dari media ini.

Peneliti membatasi hanya mencapai pada tahap development

(pengembangan) karena dalam pengembangan yang dilakukan dalam

52 M Kamal, “Research And Development (R&D) Tadbribat Drill Madrasah Aliyah Class
X Teaching Materials Arabic Language”Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora Vol. 4, No.1
pp- DOL: 10.36526/js.v3i2. (April 2024).hlm, 10-18
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pengembangan produk yang melihat kelayakan atau validitas suatu produk
yang dibuat untuk pembelajaran melalui pengujian produk hasil
pengembangan melalui uji ahli materi dan bahasa serta ahli media. Dengan
pembatasan dilakukan karena penelitian belum sampai pada tahap
implementation dan evaluation karena terbatasannya waktu dan kondisi yang
belum memungkinkan. Maka dari itu penelitian ini hanya pada tahap
development karena tujuan peneliti hanya pada tahap pengembangan produk
yang menghasilkan buku saku Pendidikan seks sebagai media edukasi.
B. Tempat dan Waktu Pengembangan
1. Tempat Pengembangan
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong.
2. Waktu Pengembangan
Waktu penelitian pengembangan akan dilakukan yaitu pada bulan
November 2024 -Februari 2025.
C. Prosedur Pengembangan
Pengembangan produk ini terdiri dari tiga tahap sesuai dengan model
pengambangan yang digunakan yaitu :
1. Analisys (Analisis)
Tahap analisi meliputi kegiatan sebagai berikut, melakukan analisis

kebutuhan, analisis karakter peserta didik tentang kapasitas belajar dan
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analisis materi yang harus disesuikan dengan kebutuhan pada saat di
lapangan.®

Pada penelitian yang menjadi permasalahan sehingga menarik
untuk dibahas dan mencari solusi yaitu bahwa guru membutuhkan media
edukasi pendidikan seks untuk menunjang pemahaman dan pengetahuan
siswa tunagrahita, dalam proses memberikan pemahaman seks pada
anak akan lebih menarik dengan menggunakan media edukasi buku saku
ini, sehingga tidak hanya secara lisan saja di sosialisasikan pendidikan
seks ini, tetapi juga dengan membaca melihat dan mempraktekan.
Dengan menyediakan media edukasi ini diharapkan pendidikan seks
pada Anak Berkebutuahan Khusus (ABK) Tunagrahita dapat
terrealisasikan dengan baik oleh pendidik di SLB Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong. Maka dari itu analisis kebutuhan dengan
kisi-kisi yaitu sebagai berikut :

Tabel 3. 1Kisi-Kisi Instrument Analisis Kebutuhan Peserta Didik

. . Nomor Jumlah
No Variabel Aspek Indikator Butir Soal Butir
1. Pendidikan | Pendidikan Mengetahui 10 1
Seks Seks pendidikan
menggunakan | seks
buku saku
Visual buku 11,12 2
saku yang
dibutuhkan
Ukuran font 13 1
yang
dibutuhkan

% Fayrus Abadi Slamet, M.Pd, Model Penelitian Pengembangan (R n D) (Institut Agama
Islam Sunan Kalijogo Malang, Juni 2022).hlm .50
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Media
Pendidikan
Seks

Penggunaan
media yang
ada

Buku saku

yang
dibutuhkan

4,6,8

Buku yang
digunakan
sebelumnya

Buku saku
Pendidikan
seks
membantu
dalam
pendidikan
seks

Bagaimana
perasaan
menggunakan
buku saku

Buku Saku

Buku yang
dibutuhkan
siswa
Tunagrahita

Mendengar
Pendidikan
Seks

Sumber
belajar
pendidikan
seks
sebelumnya

Sumber
belajar baru
mengenai
Pendidikan
seks

Pembelajaran
Pendidikan
Seks

Pemahaman
mengenai
Pendidikan
seks

Pendapat
tentang
pendidikan
seks saat ini

14

Memahami
Pendidikan
seks serta
kesulitan
yang
dihadapi
pendidikan
seks

15,16

Media yang
tepat dan
praktis

17
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Jumlah Pertanyaan

17

Tabel 3. 2Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Guru

No

Variabel

Aspek

Indikator

Nomor
Butir Soal

Jumlah
Butir

Pendidikan
Seks

Urgensi
Pendidikan
seks yang
dilakukan
Media Buku
Saku

Pentingnya
Pendidikan
Seks
Media
signifikan
Pendidikan
seks

10,12

2

Kesulitan
yang
dihadapi
dalam
memberikan
Pendidikan
seks

11

Pendidikan
seks saat ini
efektif dan
efesien

Media
Pendidikan
Seks

Media yang
digunakaan

Pernah
menggunakan
Buku saku
pendidikan
seks
sebelumnya

Pendapat
mengenai
buku saku
pendidikan
seks

Pendidikan
seks yang
disajikan
dengan
animasi

Materi
disesuaikan
dengan
kebutuhan
siswa

Buku Saku

Media Buku
Saku

Media
signifikan

1,5
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Pendidikan
seks

Sumber atau 34 2
media yang
digunakan
saat ini

Jumlah Pertanyaan 12

1. Design (Perancangan)

Desain/perancangan  adalah  suatu  proses  merencanakan
mengumpulkan, mengolah. Tahap ini digunakan untuk membuat spesifikasi
produk yang akan dibuat desain produk akan menunjukan kesesuaian antara
kebutuhan dan perancangan dari produk. Pada tahapan desian ini peneliti
mengumpulkan sumber dan literatur sesuai dengan produk yang akan
dikembangkan, memilih anaimasi yang dan warna bisa menarik perhatian
anak untuk dapat belajar menggunakan media buku saku pendidikan seks
ini, serta menyiapkan bahan-bahan utuk bahan evaluasi didalam
perancangan media ini nantinya. Maka dari itu ada beberapa desain yang
akan digunakan dalam tahap pengembangan buku saku pendidikan seks
untuk siswa tunagrahita yaitu sebagai berikut :

a. Desain Tampilan
Desain tampilan yaitu pemilihan tampilan cover, tata letak,
pemilihan animasi dan gambar, pemilihan warna, pemilihan bahasa,
pemilihan font dari awal sampai akhir halam buku saku pendidikan
seks.

b. Penyusunan Isi atau Konten
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Penyusunan isi atau konten ini berkaitan dengan materi yang akan
dipaparkan dibuku saku pendidikan seks dan harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki oelah Anak Berkebutuhan
Khusus(ABK) Tunagrabhita.

c. Penyusunan Instrument

Bagian penyusunan instrument merupakan bagian rancangan
proses instrumen validitas, yang digunakan pada tahap validasi ahli
media dalam menguji media dan ahli bahsa yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak berkebutuhan khusus tunagrahita.

2. Development (Pengembangan produk)

Development (pengembangan produk) adalah tahapan ketiga, pada
tahapan ini pengembangn produk yang sudah tepat untuk diterapkan atau
diujicobakan.®® Pengembangan ADDIE meliputi tahap implementasi
rencana produk. Kerangka konseptual buku saku Pendidikan seks dibuat
selama tahapan desain. Sesudah itu kerangka konseptual diubah menjadi
produk yang siap digunakan pada tahap pengembangan. Pada tahpan ini
peneliti menyiapkan konsep buku saku pendidikan seks dan materi yang
ada di dalam buku saku pendidikan seks, serta warna tulisan, warna buku
dan gambar animasi yang akan digunakan. Pada tahap ini peneliti juga

melakukan penyusunan buku saku dengan menggunakan Canva sebagai

% Waruwu, “Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan dan
Kelebihan ”, Jurnal lImuah Profesi [lmiah, vol 9 no 2, https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141 (Mei
2024).hlm 1220



48

alat bantu peneliti. Ada beberapa tahap pengembangan buku saku
pendidikan seks untuk siswa tunagrahita ini, yaitu :
a. Halaman depan buku saku (Cover Buku Saku)
b. Halaman pembuka,judul materi
c. Halaman isi materi dalam buku saku
d. Halaman penutup
Ada pula tahapan validasi media dan validasi bahasa kepada validator
ahli media dan alhi bahasa. Kegiatan ini bertujuan untuk menguji kelayakan
buku saku pendidikan seks pada materi, ketepatan kalimat yang digunkaan
dan kemenarikan buku saku pendidikan seks. Pad atahap ini proses para
ahli dalam menguji kevalidan suatu produk dengan divalidator oleh alhi
media dan bahasa.
D. Uji Coba Produk
Dalam penelitian dan pengembangan (R&D) uji coba merupakan
bagian penting, uji coba dilakukan untuk mengetahiu produk yang dibuta
layak digunakan atau sebaliknya. Uji coba produk memastikan produk yang
dihasilkan memenuhi tujuan,sasaran dan kesesuaian dengan potensi masalah
atau isi yang diteliti. Untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan
maka divalidator oleh ahli media dan alhi bahasa.
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba dilakukan untuk melihat keabsahan produk dalam
kaitnya dengan desain :

a. Uji Validitas
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Uji validitas dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, hal ini
unutk mengetahu seberapa valid suatu produk. Ahli media harus
memiliki gelar Strata Satu (S1) dan memiliki keahlian dalam membuat
dan mengembangkan media, bagi guru maupun dosen.

Penelitan dan pengembangan buku saku pendidikan seks ini ahli
media yaitu bapak Fahrul Rozi, S.Pd seorang guru di Sekolah Luar
Biasa yang memiliki keahlian menguasai bidang media. Tujuan validasi
oleh ahli media adalah agar dapat mengevaluasi validitas buku saku
pendidikan seks, berdasarkan tata letak huruf, ukuran font, font yang
digunakan, warna yang digunakan, animasi bergambar yang digunakan
dan bahasa yang digunakan di dalam buku saku.

Uji validitas seorang ahli bahasa yang memiliki gelar Strata
Satu (S1) dalam bidang Pendidikan dan bidang Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) seperti guru dari Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong yang memiliki pengealaman dalam
mengajar anak berkebutuhan khusus Tunagrahita. Dalam penelitian dan
pengembangan buku saku pendidikan seks ini ahli materi dan bahasa
adalah guru Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong, yaitu ibu Cory Zoeniawati, S.Pd merupakan guru kelas siswa
tunagrahita di kelas V pada SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong. Validasi oleh ahli bahasa adalah upaya dalam memastikan
bahasa yang digunakan di dalam buku sesuai dengan potensi yang

dimiliki oleh siswa tunagrahita di kelas V. Untuk menguji keabsahan,
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seorang validator ahli media dan bahasa menerima dan mengisi lembar
validasi untuk menguji Buku Saku Pendidikan Seks Untuk Siswa
Tunagrahita Kelas V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong.
. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa Tunagrahita Sekolah
Luar Biasa di kelas V dengan jumlah siswa enam orang. Dimana siswa
kelas V ini sudah mendapatkan edukasi seks tetapi hanya sebatas
sosialisasi tanpa ada media yang segnifikan.
. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitaif berupa angka yang diperoleh
dari angket penilaian produk serta validasi ahli tentang buku saku
Pendidikan seks. Data kualitatif berupa tanggapan, kritik, saran yang
diberikan dalam angket, serta berkaitan dengan kelayakan produk.
. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menetapkan
Teknik penambangan data berupa dokumnetasi,angket serta
wawancara yang berisi pernyataan, tanggapan dan penilaian dari ahli
media dan Bahasa.
a. Teknik Dokumentasi

Merupakan teknik dalam mengambil pengamatan peristiwa

yang telah terjadi dalam bentuk tulisan, gambar, dokumen yang
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disebut metode dokumentasi. Metode ini adalah pengumpulan data
tentang Lokasi penelitian dan semua data proses penelitian yang
sedang berlangsung di Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong.
b. Teknik Angket
Adalah Teknik untuk mengumpulkan data yang digunakan dan
untuk mengevaluasi, mevalidasi materi pada buku saku Pendidikan
seks. Angket atau kuesioner adalah Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab, angket merupakan instrument
penelitian yang digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati.>®
Dalam hal ini untuk mencakup respon guru dalam menggunakan Buku
Saku Pendidikan Seks di Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong. Teknik angket dilakukan pada analisis yaitu
dengan memberikan angket berupa analisis kebutuhan guru.
c. Teknik Wawancara
Merupakan teknik yang digunakan sebagai alat untuk
pengumpulan data yang dilakukan secara tanya jawab atau bertukar
pikiran sehingga dapat memperoleh sumber dari permasalahan yang

ingin di bahas secara mendalam oleh peneliti.>®

55 Prof. Sukardi,Ph.D.Metode Penelitian Pendidikan ( Yogyakarta,September 2013 ),
hlm.76

% Anggy Giri Prawiyogi Tia Latifatu Sadiah, Andri Purwanugraha, Popy Nur Elisa,
“Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar,”. Jurnal
Basicedu. Volume 5 Nomor 1, Doi : Https://Jbasic.Org/Index.Php/Basicedu,( Tahun 2021), HIm.449
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E. Analisis Data
1. Data Proses Pengembangan

Peneliti menggunakan analisis deskriptif sesuai prosedur
pengembangan yang dilakukan. Untuk tahap awal peneliti mengumpukan
referensi materi yang akan dibahasa dalam buku saku. Tahap selanjutnya
pembuatan produk awal yang berupa buku saku pendidikan seks untuk
siswa Tungrahita di kelas V dan penyusunan instrument penilaian buku
saku pendidikan seks. Tahap terakhir yaitu penilaian media buku saku
pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita di kelas V oleh ahli. Pada tahap
pertama poduk akan divalidasi oleh ahli media, selanjutnya akan diperoleh
revisi dan tahap selanjutnya penilaian oleh ahli bahasa akan diperoleh
revisi lanjutan untuk penyempurnaan produk. Dari tahap revisi ini maka
produk yang akan dihasilkan bisa digunakan sesuai kebutuhan yaitu Buku
Saku Pendidikan Seks Untuk Siswa Tunagrahita.

2. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data proses pengolahan dan mempelajari data untuk
menemukan pola, hubungan dan informasi penting yang diperoleh dari
catatan dan rekaman lapangan. Proses ini mengorganisasikan data kedalam
katagori, menjabarkan sub, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
menentukan mana yang penting. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam berkaitan data mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang ditemukan.

a. Analisis Deskriptif Kualitatif
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Analisis deskriptif merupakan metode pengolahan informasi
yang mencampurkan informasi kualitatif, semacam masukan, kritik,
serta saran, revisi yang terdapat didalam angket, wawancara, maupun
catatan lapangan. Informasi ini digunakan buat membetulkan buku
saku pendidikan seks yang dikembangkan. Analisis informasi
kualitatif berbentuk muatan deskripsi terkait buku saku pembelajaran
seks yang akan dikembangkan.

1) Pengumpulan Data
Data-data tersebut dikumpulkan sepanjang riset, khususnya
dalam wujud catatan lapangan oleh peneliti selama pengamatan
terkait dengan materi pendidikan seks, pembelajaran dan aktivitas
siswa, baik sebagai faktor yang mendukung maupun
menghambat, kesulitan dalam pembelajaran pendidikan seks.
2) Reduksi Data
Mereduksi informasi berarti merangkum, memilah aspek
kunci serta memfokuskan pada aspek informasi yang sudah
dikumpulkan dari observasi serta penyebaran angket setelah itu
dikumpulkan untuk menemukan titik utama ataupun fokus
permasalahan penelitian.®’

3) Penyajian Data

57 Ibid., hlm 247
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Data disajikan dalam wujud deskripsi pendek ataupun
dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif singkat.>® Ini membantu
untuk lebih memahami apa yang terjadi serta merancang tindakan
selanjutnya peneliti menyajikan data deskriptif dari observasi dan

angket.

b. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis kuantitatif diperoleh dari pengumpulan informasi angket
yang hendak dianalisis untuk memperoleh gambaran tentang materi
pembelajaran yang digunakan. Ada dua jenis analisis kuantitatif yang

digunakan, yaitu sebagi berikut :

1) Analisis Data Angket Validasi Ahli
Analisis data agket validasi ialah suatu derajat akurat
instrumen (alat ukur), yaitu apakah instrument yang digunakan
benar-benar sesuai untuk mengukur apa yang hendak diukur.
Pengembangan bahan ajar, menggunakan validasi untuk
mengecek kelayakan serta kesesuaian bahan ajar sesuai dengan
materi dan tepat digunakan untuk pembelajaran.

Respon angket validasi pakar memakai Skala Linkert. Skala
linkert digunakan untuk mengukur perilaku, komentar serta
anggapan seseorang maupaun kelompok orang tentang suatu

fenomena sosial, kuisioner kelayakan ahli berisi kisi-kisi kriteria

58 Ihid., hlm 249
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materi  pembelajaran dan tujuan  ketercapainya suatu
pembelajaran.®® Seperti skala linkert, variabel yang hendak
diukur diganti menjadi indeks variabel. Jenis skor pada skala
linkert dijelaskan, kategori Skala Linkert pada uji coba validitas
ahli dengan nilai (skor) yaitu:

SS = Sangat Sesuai ( Skor 4)

S = Sesuai ( Skor 3)

TS = Cukup Sesuai ( Skor 2)

STS = Tidak Sesuai ( Skor 1)

Uji angket validitas ahli terkait media berupa buku saku
Pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita dapat dilakukan dengan
membandingkan jumlah skor ideal yang telah diberikan oleh
validator (3_R) dengan jumlah skor ideal ditetapkan dalam angket

validitas buku saku pendidikan seks.

%Rxwo%

Rumus menurut Arifin yaitu : P =
Keterangan :

P = Presentase skor validator

>R = Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator atau pilihan
yang terpilih.

N = Jumlah skor maksimal atau ideal kriteria atau Tingkat

ketercapain yang digunakan dalam pengembangan, dijelaskan pada

tabel berikut :

% Ibid., hlm. 146-147
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Tabel 3. 3 Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi

Tingkat . . Tindak
No pencapagian (%) Kualifikasi Lanjut
90-100% Sangat Valid Tidak Perlu
Direvisi
) 75-89% Valid Direvisi
' seperlunya
3 65-74% Cukup Valid Cukup Banyak
' direvisi
4. 55-64% Kurang Valid Direvisi

Pengembangan Buku Saku Pendidikan Seks Untuk Siswa

Tunagrahita Kelas V Di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang

Lebong dinilai valid dan sangat valid atau baik dan sangat baik oelh

para ahli jika memperoleh skor > 90% dan > 75.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Pengembangan
Hasil akhir dari penelitian ini adalah media edukasi Pendidikan seks
berbentuk buku saku untuk siswa Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong. Buku saku berisikan materi mengenai
Pendidikan seks yang dirancang sederhana memenuhi standar kebutuhan.
Penelitian menggunakan model ADDIE.

1. Penyajian Data Uji Coba

Penyajian data pada penelitian dan pengembangan dilakukan
berdasarkan prosedur pengembangan model ADDIE yang sudah ditetapkan
pada bab lebih dahulu ialah, analisis, desain dan pengembangan.

a. Analisis

Pada tahap analisis dilakukan dengan menganalisi kebutuhan guru
dan kebutuhan peserta didik serta menganalisis materi yang akan
dijadikan sumber yang tepat untuk buku saku Pendidikan seks ini.
Melihat pada kondisi lapngan bahwa analisis kebutuhan melakukan
kegiatan pengamatan terhadap kegiatan belajar peserta didik, melakukan
wawancara kepada guru mengenai Pendidikan, serta menganalisis
kebutuhan siswa dan guru dengan memberikan angket kepada wali kelas

Tunagrahita dan siswa Tunagrahita.

56
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1) Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik dicoba bertujuan mengumpulkan informasi
terpaut kendala yang dirasakan peserta didik dikala proses pendidikan seks.
Analisis ini pula mengacu pada asumsi peserta didik terhadap aktivitas
pendidikan seks. Proses penerapan analisis peserta didik dilakukan dengan
diberikan persoalan melalui angket secara langsung ke sekolah kepada 6
peserta didik Tunagrahita. Terkait perihal ini bersumber pada angket analisis
kebutuhan pengembangan buku saku pendidikan seks yang telah dicoba
pada peserta didik Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten
Rejang Lebong dengan jumlah peserta didik 6 orang didapatkan hasil yaitu

seperti tabel berikut :



Tabel 4.1 Hasil Analisi Kebutuhan Peserta Didik
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No Indikator Jawaban Persentase
1. 1 Ya 100%
Mendengar Pendidikan seks Tidak :
Buku 66%
— 5
Sumber belajar Pendidikan seks Sos1.ahsa51 33%
Video -
Apakah membutuhkan media Ya 100%
untuk pendidikan seks Tidak -
2. . . . Ya 100%
Media yang segnifikan diperlukan Tidak :
. ) . Buku Cetak 66%
Media yang sering digunakan Buku Dongeng 33%
Media yang praktis dan mudah Ya 100%
dipahami Tidak -
) Ya 100%
Menyenakan belajar dengan buku Tidak :
. Berwarna 33%
Buku yang dibutuhkan Amimasi 66%
Mudah dipahami 83%
Menggunakan buku yang ringkas Sulit dipahami 16%
dan praktis
3. Mengetahui perbedaaan antara Ya 100%
lawan jenis Tidak -
. . Warna-warni 83%
Menyukai media dengan karakter Hitam-putih 16%
Yang membuat mudah memahami Amlin ast atau 100%
Pendidikan seks artun
Hitam putih -
Ukuran huruf pada media yang Sedang 83%
diingikan Kecil 16%
4. - Menyenangkan 100%
Pendapat tentang pendidikan seks Membosankan "
Kesulitan dalam memahami Ya 100%
perbedaan organ tubuh Tidak -
Dalam Pembelajaran kesulitan Membaca 50%
dalam Memahami 50%
Media mendusl;il;g pendidikan Ya 100%

Tidak
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Berdasarkan Dan tabel berikut didapatkan jawaban ”Ya” mendengar
tentang Pendidikan seks 100% peserta didik pernah mendengar Pendidikan
seks dalam proses pembelajan, namun untuk sumber belajar dari Pendidikan
seks hanya sebatas sosialisasi dan buku. Dalam persentase peserta didik
tertarik dan menjawab “Ya” pada sumber belajar yang baru. Disisi lain siswa
sebanyak enam orang memilih jawaban “Ya” untuk tanggapan mereka
terkait kebutuhan media dalam Pendidikan seks didaptkan hasil mereka
sangat membutuhkan buku saku dalam pembelajaran Pendidikan seks.
Dalam pembelajaran peserta didik media yang sering digunakan yaitu buku
cetak dan buku dongeng. Dilain pertanyaan mengenai media yang praktis
dan mudah dipahami didaptkan jawaban ’Ya” peserta didik membutuhkan
media baru yaitu buku saku dalam Pendidikan seks, buku saku sangat
membantu dan dibutuhkan.

Bersumber analisis kebutuhan peserta didik telah mengetahui
pendidikan seks dengan jawaban ’Ya”. Peserta didik membutuhkan buku
saku 33% berwarna dan 66% animasi serta buku saku mudah untuk
dipahami. Untuk halaman depan buku saku peserta didik menginginkan
untuk lebih berwarna agar tampak lebih menarik serta menggunakan
aniamasi kartun dihalaman depan. Ukuran huruf pada buku yang mereka
butuhkan yaitu sedang. Pendapat peserta didik mengenai buku saku 100%
dengan jawaban ”Ya” menyenangkan, serat tidak merasa kesulitan dalam
pendidikan seks. Dalam pembelajaran peserta didik dengan jumlah enam

orang ini mengalami kesulitan membaca 50% dan 50% dalam memahami
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maka dari itu peneliti mengembangkan buku saku pendidikan seks ini agar
peserta didik mampu memahami pendidkakn seks dengan bahasa yang
sederhana dan gambar animasi yang menggambar kenyataan mengenai
pendidikan seks dan media ini mendukung pendidikan seks.
2) Analisis Guru

Analisis guru bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait
pendidikan seks yang dikenalkan guru kepada siswa Tunagrahita di SLB
Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong. Tahap analisis guru
mengumpulkan informasi dengan melakukan menjawab pertanyaan angket
yang telah dibuat bersama salah-satu guru di SLB Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong. Pertanyaan yang diajukan mengenai pentingnya
pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita ini serta media yang cocok
digunakan untuk anak berkebutuhan khusus Tunagrahita. Melihat jawaban
pengisian angket dari berbagai pertanyaan mengenai pendidikan seks, guru
selalu mencantumkan pendidikan seks pada setiap pembelajaran di kelas
berlangsung dan mensosialisasikan pendidikan seks pada anak, namun
untuk pendidikan seks ini belum ada media secara langsung untuk
mengenalkan pendidikan seks. Maka dari itu, jika dikaitkan dengan media
buku saku pendidikan seks guru tertarik menggunakan media ini dalam
proses mengenalkan pendidikan seks kepada anak berkebutuhan khusus
Tunagrahita.

Dengan media buku saku yang praktis dan tidak monoton materi

melainkan buku saku dengan animasi yang menggambarkan pendidikan
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seks sehari-hari membuat siswa Tunagrahita memahami pendidikan seks
sederhana ini. Sehingga dari analisis kebutuhan guru yakni respon menurut
para guru berdasarkan hasil angket, jika disediakan media buku saku
pendidikan seks, mereka sangat mendukung media edukasi ini karena bagi
mereka buku saku pendidikan seks ini merupakan media edukasi pertama
yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong. Selain itu melihat dari pada kepentingan pendidikan seks yang
memang harus dikenalkan terhadap anak-anak yang rentang akan kekerasan
seksual. Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik diatas hal ini juga
dilakukan hal yang sama terkait analisis kebutuhan guru di Sekolah Luar
Biasa Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Aspek Indikator Jawaban Presentase
Pendidikan Seks Pentingnya Pendidikan seks YA 100%
TIDAK -
Pendidikan seks saat ini o
efektif YA 60%
TIDAK 40%
Pendidikan Seks belum begitu o
mendalam dikenalkan YA 100%
Sumber mengenai Pendidikan TIDAK -
seks PowerPoint -
You Tube 80%
Buku 20%
Hasrat seks pada anak sangat YA 20%
normal
TIDAK 20%
o Sebelumnya pernah
mfr?ndlllcriglf;nsr?;ia menggunakan media untuk YA 40%
&g pendidikan seks
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TIDAK 60%

Pendidikan seks menggunakan | Sangat membantu 100%
media yang signifikan Biasa saja -
Menghambat -

Jika Pendidikan YA 100%
disajikan da}am 1F)uku saku TIDAK i

animasi

Singkat dan padat 100%

Materi yang sesuai untuk Bertele-tele -
siswa Tunagrahita menggunakan

bahasa asing

Siswa Tunagrahita

Pepd1d1kan Seks yang membutuhkan Pendidikan YA 100%
dilakukan oleh guru
seks
TIDAK -
materi yang
Kesulitan dalam memberikan abstrak ]
pendidikan seks Sumber media
dan yang masih 80%
kurang
Belum ada media 20%
Pentingkah memberikan Menyen'c.lngkan —
pendidikan seks Penting 100%
Membosankan -

Berdasarkan angket analisis bahwa di dapatkan hasil mengenai
pentingnya Pendidikan seks yang harus dilakukan dan media yang
diperlukan yaitu buku saku, pentingnya Pendidikan seks didapatkan
sebanyak 100% menjawab “Ya” bahwa dalam dunia anak berkebutuhan
khusus Pendidikan seks juga penting untuk diberikan. Menurut bapak dan
ibu guru siswa tunagrahita di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong menyatakan bahwa buku saku Pendidikan seks sangat penting.
Bapak dan ibu guru menyatakan Pendidikan seks menggunkan media buku
saku akan lebih membantu siswa dalam memahami Pendidikan seks.

3) Analisis Materi
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Analisis materi dilakukan dengan mengacu pada sumber yang adaa
pada media sosial dan guru tunagrahita yang disesuikan dengam kebutuhan
dan kemampuan siswa Tunagrahita dalam memahami materi yang ada.
Analisis materi nantinya akan menjadi sebuah acuan dan Batasan dalam
pengembangan buku saku pendidikan seks untuk anak berkebuthan khusus
Tunagrahita. Selanjutnya melihat pada analisis kebutuhan peserta didik dan
analisis guru serta analisis materi, maka didesainlah buku saku pendidikan
seks siswa Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang
Lebong.

b. Design (Perencanaan)
Kemudian setelah melakukan analisis adalah tahapan desain. Desain
buku saku Pendidikan seks yang dibuat meliputi :
1) Desain Tampilan
Dari buku saku berupa cover, warna yang baik pada cover
maupun dalam lembar konten isi, penentuan jenis huruf, spasi, besar
kecil font dan font yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan
khusus Tunagrahita. Selain itu pengkombinasian warna yang baik pada
buku saku dan gambar animasi yang harus disesuaikan dengan isi
materi agar bisa dipahami oleh siswa Tungahrahita. Desain tampilan
juga merancang tata letak urutan pada buku saku pendidikan seks yang
dikembangkan, seperti penyusunan alur penjelasan didalam buku saku
beserta tata letaknya,urutan materi buku saku dimulai dari alur

pengenalan antara Perempuan dan laki-laki sampai pada lagu yang
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berjudul “Ku Jaga Diriku” yang merupakan lagu dengan penddidikan

seks di dalamnya.

2) Penyusunan Konten atau Isi

Desain pada konten atau isi berupa materi yang disajkan pada
pengembangan buku saku pendidikan seks. Pengembangan buku saku
yang disesuaikan dengan kebutuhan anak berkebuthan khusus
Tunagrahita. Terdapat 11 halaman yang memuat materi pendidikan seks
sederhana yang dirancang dengan berdasarkan kebutuhan dan

kemampuan anak berkebutuhan khusus Tunagrahita.

3) Pemilihan Media

Pemilihan media disesuaikan dengan kebutuhan dilapangan
yakni berbenti buku saku pendidikan seks siswa Tunagrahita. Kondisi
yang terjadi di lapangan saat penelitian berlangsung adalah proses
pemberian pendidikan seks yang dilakukan dengan memasukan pada
setiap pembelajaran yang diucapkan secara lisan oleh guru kelas dan
juga sosialisai dari duta genre dan lainnya. Sehingga penggunaan buku
saku pendidikan seks ini diharapkan dapat membantu guru ataupun

peserta didik dalam memahami pendidikan seks.

4) Pemilihan Format

Pemilihan format dilakukan untuk merancang komponen apa saja
yang ada pada buku saku pendidikan seks sebelum masuk pada tahapan
pembuatan desain atau isi pada buku saku pendidikan seks. Pemilihan

format buku saku yang dikembangkan adalah sebagai berikut :
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a) Jenis media yang dipilih adalah berupa buku saku Pendidikan seks.
Rancangan buku saku dapat digunakan untuk individu atau
kelompok, dan guru.

b) Pembuatan bahan ajar menggunakan aplikasi Canva. Tampilan buku
saku Pendidikan seks menggunakan resolusi 1080p. Jenis huruf
yang dipilih didominasi oleh jenis huruf “Caveat Brush” yang
disesuikan dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus
Tunagrahita.

5) Penyusunan Instrumen

Penyusunan instrument berupa instrumen dari buku saku
Pendidikan seks yang dikembangkan dan instrument materi yang
disajikan. Penyusunan instrument buku saku Pendidikan seks
digunakan sebagai alat penilaian dari buku saku yang dikembangkan
dengan memperhatikan penilain buku saku. Selain itu, dilakukan
penyusunan instrument materi yang disajkan berupa aspek kelayakan
konten atau isi, kelayakan penyajian, serta kesesuain bahsa pada buku
saku. Penilaian buku saku dilakukan secara linkert dengan skor 1- 4

sesuai disajikan pada tabel (dilampirkan).

¢. Development (Pengembangan)

Tahapan pengembangan disesuikan dengan perancangan.
Pengembangan buku saku Pendidikan seks ini telah berhasil dibuat dan
dikonsultasikan. Hasil konsultasi yakni terdapat beberapa kesalahn yang

harus diperbaiki pada buku saku yang telah dikembangkan hal itu berupa
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font dan penyederhanaan kalimat agar dipahami oleh anak berkebutuhan
khusus Tunagrahita serta gambar animasi yang harus mewakili kalimat
pada buku saku harus dilakukan agar anak berkebutuhan mampu paham.
Setelah tahapan konsultasi langkah selanjutnya adalah tahapan validasi.
Validasi bertujuan untuk menguji kevalidan produk buku saku pendidikan
seks yang dikembangkan. Validasi pertama yang dilakukan adalah validasi
pada konten buku saku berupa tampilan buku saku pendidikan seks dan
bentuk media ini. Validasi dilakukan oleh Bapak Fahrul Rozi, S.Pd yang
merupakan seorang guru kelas Tunagrhita pada kelas IV dan ahli dalam
media IT. Selanjutnya adalah validasi materi dan bahasa buku saku
pendidikan seks, validasi materi dan bahasa dilakukan oleh Ibu Cory
Zoeniawati, S.Pd merupakan guru kelas V siswa Tunagrahita. Berikut
adalah pengembangan buku saku pendidikan seks siswa Tunagrahita kelas
V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong.
1) Halaman Depan (Cover Buku Saku Pendidikan Seks)
Didalam halaman depan/cover terdapat judul pendidikan seks

yang dispesifikasikan untuk anak berkebutuhan khusus Tunagrahita.
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Buku Saku

Pendidikan Seks Untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Tunagrahita

SAYANGI TUBUHMU

Tabel 4.1 Tampilan Halaman Judul
2) Halaman (i) Kata Pengantar
Pada halaman i terdapat kata pengantar yang dipersembahkan

oleh penulis.

KATA PENGANTAR

Puji syukur kite ucapkan kehadirat Allah SWT. Karcna atas izin sertu rahmat
dan hidayah-Nya, says dapat menyelesaikan Buku Saku Pendidikan Seks Untuk
Siswa Tunagrahita Kelas V di Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Curup Rejang Lebong
dapat begalan dengan lancar dan dengan hasil yang memuaskan. Schingga
penyusun buku suku ini dapat terlaksana dengan baik dan tepat wakiu,

Buku Saku Pendidikan Scks ini di susun sebagai salah satu syamt kelulusan
mahasiswa peogam S1 PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, merupakan salah
saty muts Kuliah yang harus &i tempuh oleh scluruh mahasisws program SI PGM1
schagai syarat kelulusan Strata satu. Penyusunan ini tahap akhir dan serangkaion
perkuliahan. Pengembangan Buku Saku yang telah saya lnksunakan ini tdak lepas
dari konstabusi dan berbagai pihak baik secara | pun tidak k
Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih,

CURLP G4 DESEMBER 204
MIRANDA
v

Tabel 4.2 Tampilan Kata Pengantar
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3) Halaman (ii) Daftar Isi

Pada halaman ii terdapat daftar isi.

DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR.... i
DAFTAR PUSTAKA |
EAKI LAKI DAN PEREMPUAN. ... oo comnsssnssmmmrmimsassd
KENALI TUBUH 2
BAGIAN TUBUH LAKI-LAKI .3
BAGIAN TUBUH PEREMPUAN......ccooooovoiiiiimeccscccncrinn 4

BAGIAN TUBUH TIDAK BOLEH DISENTUH..
BAGIAN TUBUH LAKI-LAKI.......
BAGIAN TUBUH PEREMPUAN....
KEADAAN GENTING..... 7 A
R AN G A N G i Wiyt oad e iy P P aor o0 9

KATAKAN TOLONG. 10

KU A G R I O e s i e ek dasor maanidansansmiisa L 1

DABTAR PUS AT v ey i 12
Tabel 4.3 Daftar Isi

4) Halaman 1 Gambar Laki-Laki dan Perempuan
Pada halaman pertama penulis memberikan keterangan dengan

animasi mengenai anak laki-laki dan perempuan.

Laki-laki

Perempuan

Tabel 4.4 Laki-laki dan Perempuan
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5) Halaman 2-4 Pengenalan Bagian Tubuh
Halaman 2-4 terdapat animasi laki-laki dan perempuan beserta
bagian tubuh pada animasi ini, bertujuan agar siswa Tunagrahita mampu

mengenali bagian tubuh milik mereka sendiri.

Bagian tubuh perempuan  Bagian tubuh [aki-laki

Tabel 4.5 Pengenalan Bagian Tubuh

6) Halaman 5-7 Bagian Tubuh Pribadi dan Tidak Boleh Disentuh
Halaman 5-7 juga disajikan animasi anak laki-laki dan perempuan
dengan ketengan bagian tubuh pribadi yang tidak boleh disentuh oleh
orang, ini bertujuan agar siswa Tunagrahita bisa mengaja bagian tubuh

pribadi mereka.

Bagian fubuk laki-laki ini tidak Bagian tubuh perempuan ini tidak
boleh disentuh oleh orang asing boleh disentuh oleh orang asing

Tabel 4.6 Bagian Tubuh Pribadi
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7) Halaman 8 Keadaan Genting
Halaman 8 menggambarkan situasi genting, hal ini bermaksud
disituasi genting seperti sakit dokter diperlobehkan menyentuh tubuh

untuk menyembuhkan.

Ketika sakit dokter diperbolehkan
menyentuh tubuh kita untuk
diperiksa dan disembuhkan

Tabel 4.7 Genting

8) Halaman 9-10 Hal Yang Dapat Dilakukan
Halaman 9-10 ini digambarkan lewat animasi yang bermaksud
Ketika dalam kondisi mendapatkan kekerasan dari orang lain maka hal
yang  bisa  dilakukan  adalah  bersuara dan = meminta

pertolongan”Tolong”.

Adik-adik harus feriak
sekeras mungkin dan
bagian tubuk pribadi kita berkata “tolong”

Apa yong harus kita lakakan 7

Jika orang asing yang menyentuh

Tabel 4.8 Gambar Perlakuan Kekerasan
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9) Halaman 11 Lagu

Halaman 11 berisikan lagu ”Ku Jaga Diriku” dimana lagu ini

bermakna tentang bagaimana melindungi diri sendiri dengan sebuh

sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh.

ﬁ 2 "Ku jaga diriku”

Sentuhan boleh

Sentuhan boleh

Kepala tangan kaki

Karena sayang karena sayang
Karena sayang

Sentuhan tidak boleh
Sentuhan tidak boleh
Yang tertutup baju dalam

Hanya diriku hanya diri_/

~alls
Tabel 4. 9 Lagu

10) Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisikan sumber dari materi, animasi, lagu yang

didapat.

Daftar Pustaka

Canvieomy 2024, 10,0k tober). Buku Cerita Hewan, Diakses pada 10
Oktober 2024 https:/fwww.canvicom/destgnDAG U9wmye DV SRz
hQqeT B2oOvLILSWAdedit,

Canva.com( 202424, Desemnber), Buku Cerita Hewan, Diakses pada 24
Desember 2024 hupsdiwww.canvis com/design/DAG U9wmyeDS/8Rrz
hQqeT B2cOvLITSW Aedit

Pinterest (2124, 20.0ktober) Bagian tubuh. Diakses 20, Oktober 2023
hutps/id pinterest. com/pin/ | §29656093928291
Sttumorang S Seskya(2024.09 September). Ku Jaga Dinkuo Diakses
pada 09 September 2024, hitps/www googk.comvsearch?
g=lagu+sentuhan+tidsk+boleh + di+ciptakan +oleh&og=lagu+sentuhan
+tidsk + boleh

Pinterest { 2024,05, Desember), Bagion Tubuh, Diakses 05
Desember, X124 hitps Aid. panternest coavpin/ 117741 5910825980496

[16]
Tabel 4.10 Daftar Pustaka

12) Cover Bagian Belakang

Cover bagian belakang berisi kata-kata mutiara dan biodata penulis.
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Tabel 4.11 Cover Belakang

Setelah buku saku berhasil dikembangkan, tahap pengembangan
selanjutnya adalah tahapan validasi produk buku saku pendidikan seks.
Validasi buku saku pendisikan seks ini dilakukan oleh dua orang guru kelas
siswa Tunagrahita selaku pakar materi dan bahasa serta pakar media.
Pengisian lembar validasi dilakukan secara offline. Lembar validasi
berisikan kolom penilaian dan kolom anjuran ataupun pendapat yang
meliputi aspek tampilan fisik buku saku, penyajian, kebahasaan, materi
serta kesesuain font, animasi, warna yang dibutuhkan oleh anak
berkebutuhan khusus Tunagrahita.

Tahap validasi ini berlangsung bertepatan pada tanggal 25
November — 10 Desember, hingga dengan terhitung dari tanggal pemberian
surat permohonan validasi sampai dengan pengisian validasi terakhir. Data
yang diperoleh pada tahap validasi produk terdiri atas data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif berasal dari penilaian angket dengan skala
likert, dan data kualitatif berasal dari angket yang diberikan saat melakukan

validasi produk. Data hasil validasi dianalisis dengan teknik skor rata-rata
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penialian validator pada tiap item penilaian. Berikut pada tabel penskoran

nilia yang digunakan dalam proses validasi.

Tabel 4.3 Penskoran Jawaban

No Jawaban Keterangan Skor
1. SS Sangat Sesuai 4
2. S Sesuai 3
3. TS Tidak Sesuai 2
4. STS Sangat Tidak Sesuai 1

Berikut penyajian hasil data berupa angket dari ahli materi dan

bahasa serta ahli media terhadap buku saku pendidikan seks :

1) Validasi Ahli Materi dan Bahasa

a) Data Kuantitatif

Hasil validasi materi dan bahasa yang dilakukan oleh Ibu

Cory Zeoniawati, S.Pd merupakan seorang guru siswa Tunagrahita di

kelas V yang mengerti akan kebutuhan belajar siswa Tunagrahita dan

ibu cory selalu memasukan pendidikan seks sederhana di dalam setiap

proses belajar berlangsung. Berikut hasil validasi yang merupakan

data kuantitatif ahli media dan bahasa :

Tabel 4.4 Media dan Bahasa

No Pernyataan Skor
Materi yang disajikan pada buku saku pendidikan seks
1. . . . 3
sesuai dengan kebutuhan siswa Tunagrahita.
) Konsep dan materi pada buku saku pendidikan seks yang 3
" | disajikan sesuai.
3 Fakta dan data yang disajkan pada buku saku pendidikan 4
" | seks meningkatkan pemahaman siswa.
4. | Materi disajikan dengan sistematika yang sudah tepat 3
Ilustrasi yang disajikan sesuai dengan fakta dan efesien
5. | dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam Pendidikan 3
seks.
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Kalimat pada buku saku yang digunakan sederhana dan
6. . ) 4
mudah dimengerti.
7. | Istilah pada buku saku sudah sesuai dengan KKBI 4
2 Informasi yang disampaikan menggunakan bahasa yang 4
" | menarik dan lazin untuk dikomunikasikan
Bahasa yang digunakan di dalam buku saku Pendidikan
9. 4
seks sudah sangat sederhana
Bahasa yang digunakan pada buku saku pendidikan seks
10. | membuat siswa merasa senang ketika memperlajari 4
pendidikans seks
Kalimat yang digunakan menyampaikan informasi
11. 4 .2, 4
mengenai pendidikan seks.
12 Ejaan yang digunakan pada buku saku sudah mengacu 3
" | kepada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
Jumlah 43
Skor Maksimal 48
Persentase Kevalidan % 90%

Tabel 4.4 berisi tentang hasil validassi ahli materi dan Bahasa
termasuk aspek-aspek yang meliputi materi dan Bahasa pada buku saku
Pendidikan seks. Hasil validasi menunjukan perolehan skor dengan
presentase 90%. Melihat kriteria interpretasi kelayakan materi yang dibuat
dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan.

b) Data Kualitatif
Paparan data kualitatif yang diperoleh dari kritik maupun saran
oleh ahli materi dan bahasa adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Data Kualitatif Saran Ahli Media Dan Bahasa

Bagian yang Jenis Kesalahan
No Validator untuk
salah Kesalahan .
perbaikan
1. | Cory Pada bagian Bahasa dan | bagian bahsa
Zoeniawati, | kalimat yang kalimat dan kalimat
S.Pd harus yang harus
diserhanakan lagi lebih
bacaannya dan diserhanakan
Bahasa yang lagi
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harus mudah
dipahami.(kalimat

sederhana)

Pada bagian huruf | huruf atau | font yang harus

atau font yan font disesuaikan

harus dengan

menggunakan kebutuhansiswa

huruf kecil. Tunagrahita
yaitu
menggunkan
huruf kecil
hanya awal
huruf saja yang
besar.

2) Validasi Ahli Media
a) Data Kuantitatif
Validasi ahli media oleh Bapak Fahrul Rozi, S.Pd yang merupakan
seorang guru kelas I'V siswa Tunagrahita. Hasil validasi media berupa buku

saku pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Validasi Desain Tampilan Ahli Media

No Pernyataan Skor
1. | Porsi warna yang digunakan sesuai 4
2. | Gambar dapat terlihat dengan baik 4
3. | Tulisan dapat terlihat dengan baik 3
4. | Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 4
5. | Ukuran huruf pada buku saku pendidikan seks digunkan sudah 3

sesuai
6. | Warna pada buku saku pendidikan seks menarik dan sesuai 4
7. | Animasi pada buku saku sudah sesuai 4
8. | Tata letak elemen-elemen tersusun teratur 4
9. | Materi pada buku saku mudah dioperasikan 3
10. | Kualitas gambar pada buku saku Pendidikan seks dalam 3
resulosi yang baik.
Jumlah 36
Skor Maksimal 40
Persentase Kevalidan % 90%
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil validasi media buku saku pendidikan seks hasil
menunjukan perolehan skor dengan presentase 90%. Melihat kriteria
interpretasi kelayakan tampilan dan font buku saku pendidikan seks dinyatakan
valid dan dapat digunakan.

b) Data Kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh dari kritik maupun saran oleh ahli media
adalah buku saku sudah baik digunakan dengan pemilihan font yang harus
disesuikan dengan kebutuhan siswa Tunagrahita. Dengan perolehan nilai valid
dan bisa digunakan dengan persentase 90%.
2. Hasil Analisis Data
Analisis data diperoleh berdasarkan hasil validasi ahli materi dan bahasa
serta ahli media yang telah dilakukan pada tahap pengembangan. Pembahasan
yang akan dijelaskan adalah terkait kelayakan buku saku pendidikan seks untuk
siswa Tunagrahita. Analisis kelayakan buku saku pendidikan seks dilakukan
berdasarkan hasil penilaian dari para validator. Berikut penjelasan hasil analisis
kelayakan buku saku pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita :
a. Validasi Ahli
1) Validasi Ahli Materi
Penilain oleh ahli materi dilakukan oleh guru kelas Sekola Luar
Biasa Tunagrahita. Aspek yang dinilai oleh validator ahli materi
diantaranya aspek materi, penyajian dan kesesuaian bahasa buku saku
pendidikan seks. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian ahli materi

terhadap buku saku pendidikan seks memperoleh persentase sebesar
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90% dengan kriteria sangat valid, dapat dilihat pada tabel 4.7 tentang

hasil perolehan penilaian validitas buku saku pendidikan seks siswa

Tunagrahita. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.6 Validitas Ahli Materi

No Aspek Presentase | Kriteria
1. | Kelayakan isi pada buku saku pendidikan seks untuk 85% Valid
siswa Tunagrahita
2. | Kelayakan penyajian pada buku saku pendidikan 88% Valid
seks untuk siswa Tunagrahita
3. | Kesesuain bahasa pada buku saku pendidikan seks 95% Sangat
untuk siswa Tunagrahita Valid
Total 90% Valid
Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai presentase sebesar 90%
dinama jika dilihat pada kriteria penilaian berada pada tingkatsangat valid
dan tidak perlu direvisi.
2) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh guru kelas IV Tunagrahita yaitu

Bapak Fahrul Rozi, S. Pd yang merupakan ahli dalam IT dan juga bahasa.

Validator ahli media menilai aspek-aspek diantaranya aspek tampilan visual

buku saku pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita. Berdasarkan hasil

perhitungan validasi ahli media diperoleh angka persentase sebesar 98%

dengan kreteria valid dan tidak perlu direvisi. Perhitungan validasi ahli media

dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.7 Validasi Ahli Media

No Aspek Presentase | Kreteria
1. | Tampilan visual buku saku pendiddikan seks untuk 95% Valid
siswa Tunagrahita
2. | Keterlaksanaan dan rekayasa buku saku pendidikan 85% Valid
seks untuk siswa Tunagrahita
Total 90% Valid
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Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai presentase dengan dua
aspek yang diberikan mendapatkan pada aspek tampilan visual dan
keterlaksanaan buku aku pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita, untuk
tampilan visual buku saku pendidikan seks mendapatkan nilai sebesar 95%
dalam kreteria mendapatkan nilai valid dan aspek selanjutnya yaitu
keterlaksanaan dan rekayasa dalam buku saku pendidikan seks untuk siswa
Tunagrahita mendapatkan presentase sebesar 85%. Sehingga mendapatkan
total presentase sebesar 90% jika dilihat pada kriteria penilaian berada pada
tingkat sangat valid dengan keterangan tidak perlu adanya revisi.

3. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan disaat peneliti melihat hasil data dari analisis
materi dan bahasa serta ahli media yang digunakan memerlukan revisi.
Disisi lain, revisi juga dilakukan peneliti dengan memperhatikan pernyataan
atau saran dan tanggapan ahli materi dan bahsa serta ahli media. Berikut ini
adalah beberapa sedikitrevisi awal yang telah diselesaikan berdasarkan
materi dan bahasa ahli mulai merevisi yang telah selesai berdasarkan materi
dan bahasa.

a. Bagian Cover Buku
Pada bagian cover buku saku Pendidikan seks pada awal revisi.
Bagian cover untuk judul belum signifikan maka dari itu oleh ahli materi
dan Bahasa memberi saran agar judul pada buku saku lebih signifikan.
Judul buku Pendidikan seks sebelum direvisi yaitu “BUKU SAKU

PENDIDIKAN SEKS SAYANGI TUBUHMU” judul ini dianggap
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kurang signifikan oleh ahli media dan Bahasa oleh karena itu maka di
sempurnakan menjadi “ BUKU SAKU PENDIDIKAN SEKS UNTUK
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) TUNAGRAHITA
SAYANGI TUBUHMU” dengan ini redaksi pada judul buku saku

ditambahkan menjadi lebih signifikan.

Buku Saku
Pendidikan Seks

SAYANGI TUBUHMU

Tabel 4.12 Bagian Cover Sebelum Direvisi

Buku Saku

Pendidikan Seks Untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Tunagrahita

S

NP =
SAYANGI TUBUHMU

Tabel 4.13 Bagian Cover Setelah Direvisi

b. Bagian Bahasa
Mempersingkat kalimat pada buku saku pendidikan seks ini
dilakukan agar siswa Tunagahita mampu memahami pendidikan lewat
animasi yang telah disediakan, hal ini dikarenakan siswa Tunagrahita

sulit dalam membaca dan mengeja.
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Tabel 4.14 Halaman Ke 8 Sebelum Direvisi

Pada halaman ke depalan terdapat kalimat yang terlalu panjang
yang di rasa kurang pas untuk dipahami oleh siswa Tunagrahita sehingga
ini direvisi dengan saran memperisngkat kalimat dan apa yang ada pada
kaliamat diterangkan dalam animasi yang ada maka direvisi pada gambar
4.15 berikut ini :

Tabel 4.15 Halaman Ke 8 Sesudah Direvisi

Ketika sakit dokter diperbolehkan
wmenyentuh tubuh kita untuk
diperiksa dan disembuhkan
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Adik-adik ha
~ %eKevas munakin
beckata QAR
Lagorkan Yepada ayak
dan \ov yaa y

Tabel 4.16 Halaman Ke 9 Sebelum Direvisi

Pada halaman ke Sembilan juga terdapat kalimat yang terlalu
rumit untuk dipahami maka dari itu kalimat diringkas dengan baik
dan animasi pada gambar juga menggambarkan kejadian

sesungguhnya dapat dilihat pada gambar 4.17 sebagai berikut :

Jika orang asing yang menyentuh

bagian fubuh pribadi kita
Apa yang harus kita lakukon 7

Tabel 4.17 Halaman Ke 9 Sesudah Direvisi

Setelah direvisi pada kalimat dan gambar sudah diganti
dengan sedemikian rupa. Dimana pada halaman Sembilan ini
menggambarkan tentang orang asing yang mentuh tubuh kita atau

orang yang melakukan kekerasan.
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Adik-adik harus teriak
sekeras mungkin dan
berkata “tolong”

‘\“o\ovxc}

Tabel 4.18 Halaman ke 10 Sesudah Direvisi

Halaman ke sepuluh melanjutkan redaksi pada halaman ke
sembilan dimana ketika ada orang asing yang melakukan kekerasan atau
menyentuh bagian tubuh pribadi kita maka yang harus segera dilakukan
adalah meminta pertolongan dengan berteriak keras “Tolong” seperti

ilustrasi pada animasi diatas.

B. Pembahasan

1. Proses Pengembangan ADDIE dalam Pengembangan Buku Saku
Pendidikan Seks Siswa Tunagrahita Kelas V Di SLB Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong.

Pada bagian ini akan membahas tentang pengembangan buku saku
Pendidikan seks siswa Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong. Tahapan penyusunan dan pengembangan dimulai
dari menganalisis, mendesain dan mengembangkan. Pengembangan model

ADDIE setidaknya melakukan tiga Langkah dari lima tahapan model
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ADDIE, yaitu Analisys, Design, Development®® Maka dari itu
pengembangan harus mengikuti langkah-langkah penyusunan dari mulai
analisis kebutuhan guru dan analisis kebutuhan peserta didik, konsep buku
saku Pendidikan seks dan materi yang mendukung buku saku Pendidikan
seks. Ada pun langkah-langkah yan gdilakukan peneliti untuk mencapai hasil
yang telah peneliti batasi yakni 1) Analysis didalam analisis ini peneliti
mengidentifikasi penyebab terjadinya permasalahan dengan memvalidasi,
menentukan tujuan, menganalisis peserta didik, menganalisis guru,
mengaudit sumber, mengubah rencana menjadi sebuah proyek 2) Design
merupakan suatu langkah untuk memverifikasikan hasil yang diinginkan
dengan melakukan inventarisasi, membuat tujuan penelitian, menghasilkan
strategi 3) Develop atau pengembangan merupakan langkah yang dilakukan
oleh peneliti untuk memvalidasi media yang dihasilkan maka dari itu
pengembangan menghasilkan isi, melilah dan mengembangkan media
pendukung, melakukan revisi formatif, melakukan uji coba.®! Selain itu juga
harus mengikuti Langkah penyusunan dimulai dari analisis kebutuhan yang
mendukung pengembangan buku saku Pendidikan seks. Pada penelitian ini
hanya sampai pada tahap development atau pengembangan karena tujuan dari
pada penelitian ini hanya sebatas mengembangkan dan menghasilkan suatu

media buku saku Pendidikan seks untuk diimplementasikan berdasarkan

0 Sonia Sinta, “Pengembangan Media Pembelajaran Diorama Pada Mata Pelajaran
Tematik Tema Perkembangan Teknologi di Kelas III Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian
Pendidikan, Vol 02 Nomor 3,( Juni 2023),hlm.335, doi.org/10.31004/edukatif.v3i3.491.

61 Fayrus Abadi Slamet, M.Pd, MODEL PENELITIAN PENGEMBANGAN (R n D).
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penilain validator.%? Selanjutnya peneliti harus mengetahui syarat dan langkah
pembuatan buku saku pendidikan seks maka buku saku Pendidikan seks yang
dihasilkan akan sesuai dengan tujuan yang diharapakan.

Pengembangan buku saku Pendidikan seks ini memperhatikan
beberapa aspek sehingga buku saku Pendidikan seks yan telah didesain dapat
digunakan oleh siswa Tunagrahita. Beberapa aspek yang digunakan dalam
mengemabngkan buku saku Pendidikan seks ini yaitu aspek pemilihan materi
yang sesuai untuk anak berkebutuhan khusus yang diarahkan langsung oleh
ahli materi dan Bahasa. Buku saku Pendidikan seks siswa Tunagrahita
dirancang agar siswa Tunagrahita dapat menggunakan dengan mudah dalam
memahami setiap yang sajikan didalam buku saku. Sebagaimana definisi dari
buku saku itu sendiri yakni buku saku adalah buku yang berukuran kecil berisi
informasi yang di modifikasi dengan sederhana sehingga dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi yang di sajikan di dalam buku
saku Pendidikan seks ini.®® Dengan begitu buku saku Pendidikan sesk siswa
Tunagrahita ini di rancang menggunakan Bahasa yang mudah dan sederhana
yang sudah direkomendasi oleh ahli materi dan Bahasa yang sesuaikan

dengan kemampuan anak berkebuthan khusus Tunagrahita.

62 Mochammad Chairudin dan Retno Mustika Dewi, “Pengembangan Bahan Ajar Buku
Saku Digital Berbasis Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ekonomi,” EDUKATIF :
JURNAL ILMU PENDIDIKAN 3, no. 3 (Mochammad Chairudin): 951 62, https://doi.org/10.31004
/edukatif.v3i3.491.

8 Vidia Nur Vadilla, Ummi Hiras Habisukan* dan , Kurratul ‘Aini, Tastin, Yustina
Hapida,“Pengembangan Buku Saku Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Eubacteria di SMA/
MA,” https://doi.org/file:///C:/Users/miran/Downloads/Vidia+Nur+Vadillal,+Ummi+Hiras+Habis
ukan1,+Kurratul+%E2%80%98Ainil,+Tastin1,+Yustina+Hapida+(106-110).pdf.
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Proses tahapan pengembangan dalam penelitian yaitu tahapan analisys
yang mamna pada tahapan ini merupakan proses menganalisis kebutuhan
peserta didik dan kebutuhan guru terkait kebutuhan yang akan dilakukan
dalam proses pengembangan buku saku Pendidikan seks analisis materi serta
analisis buku saku pensisikan seks yang digunakan. Tahapan selanjutnya
yaitu tahap design dilakukan perencanaan proses pembuatan produk buku
saku pendidikan seks dengan proses ini memilih desain tampilan, penyusunan
materi yang disajikan sebagai referensi penyusunan instrumen, dan pemilihan
format buku saku Pendidikan seks yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dan guru. Selanjutnya tahap development atau tahap pengembangan buku
saku Pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita ini dirancang semenarik
mungkin sesuai dengan tema anak- anak sekolah dasar yang ceria, tahap
development atau pengembangan sudah dirancang untuk pengembangan buku
aku sendiri menggunakan aplikasi Canva dimulai dari rancangan
tampilan,sampai jenis hruf yang disesuaikan dengan kemampuan baca siswa
Tunagrahita desain animasi serta warna pada buku saku Pendidikan seks ini.

Buku saku Pendidikan seks didesain dengan masalah-masalah sekitar
sehingga dapat membantu pengguna dalam mengembangkan idenya. Ide
tersebut kemudian memunculkan suatu kreatifitas yang dilakukan dalam
menyelesaikan masalah Pendidikan seks sederhana. Selain itu buku saku
Pendidikan seks siswa Tunagarhita memberikan kemudahan bagi guru dan
peserta didik dalam memberikan Pendidikan seks sederhana kepada anak

berkebutuhan khusus Tunagrahita, di dalam penggunaannya.
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Validasi Buku Saku Pendidikan Seks Siswa Tunagrahita Kelas V Di SLB
Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Setelah proses pengembangan media buku saku pendidikan seks yang
telah dibuat, selanjutnya buku saku Pendidikan seks divalidasikan kepada
pakar ahli. Para ahli itu meliputi ahli materi dan Bahasa dan ahli media. Hasil
skor validasi yang dilakukan oleh para ahli berada pada katagori valid,
kevalidan buku saku pendidikan seks untuk memberikan ketertarikan kepada
siswa Tunagrahita dalam penggunaan buku saku pendidikan seks. Kevalidan
buku saku pendidikan dalam penelitian ini dilihat dari hasil validasi para ahli,
dimana skor perolehan validasi ahli materi dan bahasa mendaptkan presentase
sebesar 84% dengan kreteria valid. Terdapat tiga aspek yang dinilai oleh ahli
yang sesuai pada tabel 4.7 yaitu aspek kelayakan isi buku saku pendidikan
seks untuk siswa Tunagrahita presentse 85% dengan katagori valid,
kelayakan penyajian buku saku pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita
mendapatkan presentase 88% dengan katagori valid dan yang terakhir yakni
kesesuaian bahasa pada buku saku pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita
mendapatkan presentase 95% dengan katagori sangat valid.

Penilaian buku saku pendidikan seks siswa Tunagrahita oleh ahli media
diperoleh dengan persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat valid
keterangan buku saku bisa digunakan. Hasil perolehan validasi ,edia buku
saku menunjukan angka valid, sehingga buku saku pendidikan seks untuk
siswa Tunagrahita dapat digunakan. Berdasarkan tabel 4.8 hasil validas ahli

media terdapat dua aspek yang dinilai oleh ahli yaitu aspek visual buku saku
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pendidikan seks dan keterlaksanaan rekayasa buku saku pendidikan seks.
Tampilan visula buku saku pendidikan seks dengan 3 indikator, kesesuaian
desain, kejelasan gambar, dan kesesuaian tulisan didaptkan presentase
sebesar 95%, aspek keterlaksaan dan rekayasa buku saku pendidikan seks
dengan dua indikator kemudahan penggunaan buku saku pendidikan seks
siswa Tunagrahita dengan presentase sebesar 85%. Penggunaan buku saku
pendidikan seks siswa Tunagrahita juga bisa dilakukan pada proses belajar di
rumah, didesain dengan menyesuaikan kebutuhan siswa Tunagrahita
berdasarkan animasi-animasi yang mudah dipahami orang tua juga dapat
membantu anak berkebutuhan khusus Tunagrahita. Penggunaan buku saku
pendidikan seks untuk anak berkebutuhan khusus Tunagrahita dirasa dapat
menarik minat siswa untuk belajar pendidikan seks sederhana dan
mempermudah pemahaman mereka tentang bagaimana menyayangi dirinya
sendiri. Salah satu manfaat media buku saku pendidikan seks ini yaitu
mempermudah siswa dalam memhami pendidikan seks dan guru dalam
menanamkan pendidikan seks untuk siswa Tunagrahita. Terkait hal itu
menunjukan penggunaan buku saku pendidikan seks membantu pesetar didik

dlaam memahami pendidikan seks sederhana.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkann hasil analisis pada data hasil penelitian dan pengembangan

Buku Saku Pendidikan Seks Siswa Tunagrahita Kelas V Di Sekolah Luar Biasa

Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong, ini juga menjawab rumusan

masalah penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Bagaimana pendidikan seks siswa Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01
Curup Kabupaten Rejang Lebong, pendidikan seks yang telah dilaksanakan
di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong berjalan dengan seiring
proses belajar mengajar di kelas dan juga sosialisasi dari beberapa
komunitas yang berada di Rejang Lebong data ini di peroleh langsung
peneliti dengan melakukan wawancara secara langsung kepada pihak guru
Tunagrahita.

2. Bagaimana pengembangan buku saku Pendidikan seks siswa Tunagrahita
kelas V di SLB Negeri 01 Kabupaten Rejang Lebong, Pengembangan buku
saku pendidikan seks siswa Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong dilakukan dengan model Pengembangan ADDIE
yang menggunkan tiga tahapan. Tiga tahapan diantaranya Analysis, Design,
dan Development. Dari tahapan yang telah dilaksanakan mulai dari tahap
analysis yaitu proses menganalisi kebutuhan peserta didik dan kebutuhan
guru, analisi materi serta menganalisis media buku saku ini sudah sesuai

dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus Tunagrahita. Tahap

88
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selanjutnya yakni design Dimana tahap ini dilakukan perancangan proses
pembuatan buku saku Pendidikan seks, dengan prosesn ini memilih desain
tampilan, penyusunan isi/konten pemilihan materi yang dibutuhkan,
penyususnan instrument dan pemilihan format buku saku yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa Tunagrahita. Tahapan terakhir didalam penelitiain
ini yakni development atau pengembangan pada tahap ini adanya proses
pengembangan buku saku Pendidikan seks sesuai dengan rancangan yang
sudah dipilih pada tahapan sebelumnya, untuk proses pengemabangn buku
saku Pendidikan seks menggunakan aplikasi Canva, setelah tahapan
pengembagan, maka tahapan selanjutnya yaitu tahap validasi oelh validator
ahli materi dan bahsa serta validator ahli media tekait buku saku Pendidikan
seks yang tekah dibuat.

Bagaimana kelayakan buku saku pendidikan seks terhadap siswa
Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong,
hasil penilaian validasi buku saku pendidikan seks siswa Tunagrahita kelas
V di SLB Negeri 01 Curup Kabupaten Rejang Lebong yang telah
dikembangan secara keseluruhan memberikan hasil penilaian dari ahli
materi dan bahasa serta ahli media terhadap pengembangan buku saku
Pendidikan seks siswa Tunagrahita kelas V di SLB Negeri 01 Curup
Kabupaten Rejang Lebong memenuhi kreteria valid dan dapat digunakan

oleh siswa Tunagrahita dan guru didalam proses pembelajaran.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku saku Pendidikan
seks serta berdasarkan kesimpulan yang dideskripsikan sebelumnya terdapat
beberapa saran yaitu sebagai berikut :

1. Guru dan siswa Tunagrahita disarakan untuk memanfaatkan buku saku
pendidikan saku yang dikembangakan ini guna membantu pembelajaran
Pendidikan seks di sekolah, buku saku diharapkan menajadi alternatif
sumber mengenai Pendidikan seks sederhana agar Pendidikan seks yang
diberikan kepada siswa Tunagrahita lebih menyenangkan dan tidak
dianggap tabu dalam proses pembelajarannya.

2. Disarankan penelitian ini mampu digunakan sebagai referemsi atau masukan
sehingga buku saku yang dikembangkan dapat lebih menarik dengan
animasi dan ilustrasi yang menyesuaikan dengan materi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan buku saku
pendidikan seks ini tidak hanya tertuju oleh anak berkebutuhan khusus
Tunagrahita saja tetapi anak berkebutuhan khusus dengan kebutuhannya
masing-masing.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu penelitian ini sebagai referensi
dan masukan sebagai pengembangan buku saku Pendidikan seks
menyelesaikan tahapan pada model ADDIE dengan sempurna.

5. Pemerintahan kota Curup Kabupaten Rejang peneliti mengharapkan untuk
lebih memperhatikan anak berkebuthan khusus yang berada di kota Curup

Kabupaten Rejang Lebong, maksud dari pada memperhatikan yaitu
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pemerintah diharapkan lebih ramah terhadap anak berkebutuhan khusus
dengan menyediakan kota yang ramah terhadap anak berkebutuhan khusus,
seperti jalan yang dibuat khusus untuk penyandang Tunanetra dan

penyandang lainnya dengan berdasarkan kebutuhannya masing-masing.
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Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No Variabel Aspek Indikator Nomor Jumlah
Butir Soal Butir
1. Buku Saku | Buku saku Mendengar 1 1

yang Pendidikan

dibutuhkan seks

oleh siswa

Tunagrahita
Sumber 2 1
belajar
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pendidikan
seks
sebelumnya

Sumber
belajar baru
mengenai
Pendidikan
seks

Media
Pendidikan
Seks

Penggunaan
media yang
ada

Buku saku

yang
dibutuhkan

4,6,8

Buku yang
digunakan
sebelumnya

Buku saku
Pendidikan
seks
membantu
dalam
pendidikan
seks

Bagaimana
perasaan
menggunakan
buku saku

Pendidikan
Seks

Pendidikan
seks
menggunakan
buku saku

Mengetahui
pendidikan
seks

10

Visual buku
saku yang
dibutuhkan

11,12

Ukuran font

yang
dibutuhkan

13

Pembelajaran
Pendidikan
Seks

Pemahaman
mengenai
Pendidikan
seks

Pendapat
tentang
pendidikan
seks saat ini

14

Memahami
Pendidikan
seks serta
kesulitan
yang
dihadapi

15,16
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pendidikan
seks

Media yang
tepat dan
praktis

17

Jumlah Pertanyaan

17

Lampiran 2

Lampiran 2 Kisi-kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Guru

No

Variabel

Aspek

Indikator

Nomor
Butir Soal

Jumlah
Butir

Buku Saku

Media Buku
Saku

Media
signifikan
Pendidikan
seks

1,5

2

Sumber atau
media yang
digunakan
saat ini

3.4

Pendidikan
seks saat ini
efektif dan
efesien

Media
Pendidikan
Seks

Media yang
digunakaan

Pernah
menggunakan
Buku saku
pendidikan
seks
sebelumnya

Pendapat
mengenai
buku saku
pendidikan
seks

Pendidikan
seks yang
disajikan
dengan
animasi

Materi
disesuaikan
dengan
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kebutuhan
siswa

Pendidikan
Seks

Urgensi
Pendidikan
seks yang
dilakukan

Pentingnya
Pendidikan
Seks

10,12

Kesulitan
yang
dihadapi
dalam
memberikan
Pendidikan
seks

11

Jumlah Pertanyaan

12
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Lampiran 3 Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik
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Lampiran 4 Angket Analisis Kebutuhan Guru
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Lampiran S Rekapitulasi Analisis Angket Peserta Didik
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Nomor Soal

No | Nama 2 9 10 11 12 13 14 15 16 17

BlA|[B[C B B|A|B|A B|A AIB|A[B|A[B B B A | B B B

1. | Zahara 1lolo 0 ol1/o0 0 1lol1lol1]o 0 0 1]o 1 0
Aqila

2. | Deo olol1]o0 0 ol1/0]o0 01 1lol1]ol1]o0 0 0 0110 0 0
Saputra

3. | Desvita ol1/l0]0 0 0l0]1]0 011 Tlol1lol1]0 0 ] 0110 ] 0

4. | OktaRio olol1]o0 0 ol1/0]o0 010 1lolo|1]0]1 0 0 0011 0 0
Saputra

5. | Rindi Yani 0/1/0]0 0 0l0]|1]o0 00 0o(1]1]0]1]0 0 0 010 0 0

6. | Suci Aulia ol1/0]0 0 0l1]0]0 00 Tlol1lol1]0 0 0 0110 ] 0

Jumlah 0420 0 0l4]2]0 02 501051151 0 ] 0151 3 0
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N Nama Nomor Soal
0 4 7 9 10 11 12
A A|/B|A|B A|B|A|B|A|B|C|A A/B|C|A|B|A|B|C|A|B|C
1. | PURWANING 1 110|010 1101 11001 110/0|1|O0|O|1]0]|0O]|1]O
TYAS,S.Pd
2. | FAHRUL ROZI,S.Pd 0 10|01 1/0]0 10|01 1/0[{0[1[0(|0O|1]0[0]|1]0O
3. | CORY 0 11001 01110 1/0(0]1 110(0[1(0]O0|1]0]|0O(|1]O
ZOENIAWATI,S.Pd
4. | ANDRI SETYOWATI, 1 11001 1100 1/0(0]1 110(0[1(0]O0|1]0]|0O(|1]O
S.Pd,Gr
5. | WULAN OKTA 1 11001 1101 11001 110/0|1|O0|0O]|O0O|1][0O]|1]O
RIZKLS.Pd
Jumlah 3 5/0(0|4 41112 5/0/0]|5 5/0[{0[5/0[0(4(1/0]5]0
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Lampiran 7 Hasil Validasi Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik
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Lampiran 8 Hasil Validasi Angket Analisis Kebutuhan Guru
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Lampiran 9 Buku Saku Pendidikan Seks Siswa Tunagrahita Kelas V

Buku Saku

Pendidikan Seks Untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Tunagrahita
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita ucapkan kehadirat Allah SWT. Karena atas izin serta rahmat
dan hidayah-Nya, saya dapat menyelesaikan Buku Saku Pendidikan Seks Untuk
Siswa Tunagrahita Kelas V di Sekolah Luar Biasa Negeri 01 Curup Rejang Lebong
dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang memuaskan. Sehingga
penyusun buku saku ini dapat terlaksana dengan baik dan tepat waktu.

Buku Saku Pendidikan Seks ini di susun sebagai salah satu syarat kelulusan
mahasiswa program S1 PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, merupakan salah
satu mata kuliah yang harus di tempuh oleh seluruh mahasiswa program S1 PGMI
sebagai syarat kelulusan Strata satu. Penyusunan ini tahap akhir dari serangkaian
perkuliahan. Pengembangan Buku Saku yang telah saya laksanakan ini tidak lepas
dari konstribusi dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung.
Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih.

CURUP 04 DESEVBER 2024
“sonsd.
DAFTAR ISI
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Luki—‘nki Perempuan
A W 45 W

Kenali bagian




Bagian tubuh laki-laki

KENING | | ALIS

TELINGA

TELAPAN

TANGAN

PERGELNGAN KAKL/

VAGINA

TELAPAK KAKI|

MULUT

JARI
JEMARI

PINGGANG
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Bagion T ubuh tidak
boleh disentuh

x?
\ :

Bagian tubuh laki-laki ini tidak
boleh disentuh oleh orang asing




Bagian tubuh perempuan ini tidak
boleh disentuh oleh orang asing

M-

K

PAYU DARAH

- BOKONG

KEMALUAN

Ketika sakit dokter diperbolehkan
menyentuh tubuh kita untuk
diperiksa dan disembuhkan

B
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Jika orang asing yang menyentuh

bagian tubuh pribadi kita
Apa yang harus kita lakukan 7

Adik-adik harus teriak
sekeras mungkin dan
berkata “tolong”

‘\‘o\o»nc3




“Ku jaga diriku”

Sentuhan boleh

Sentuhan boleh

Kepala tangan kaki

Karena sayang karena sayang
Karena sayang

Sentuhan tidak boleh
Sentuhan tidak boleh
Yang tertutup baju dalam §
Hanya diriku hanya diri_¢#
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Daftar Pustaka
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Dalam setiap keindahan, selalu ada mata yang
memandang. Dalam setiap kebenaran, selalu ada

hati yang menerima Di belakang dan didepanku ada
Tuhan dan aku tidak takut,
angan pernah tundukkan kepalamu. Selalu tegakkan,
Lihat dunia dengan matamu
Berjalan di kegelapan bersama teman lebih baik dari
pada berjalan sendirian di dalam terang.
Cinta layaknya setangkai bunga yang tidak boleh aku
sentuh, tapi wanginya membuat taman menjadi tem pat
yang menakjubkan,

Nama saya Miranda pejuang strata satu di kampus IAIN
Curup. saya lahir pada tanggal (9 September 2003 di desa
Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat. Pendidikan yang
saya tempuh Tk Xaverius, SD Xaverius, SMP Xaverius,
SMP Xavenius, SMAN 01 Tanjung Sakti Pumi, Pejuang S1
IAIN Curup. Pernah menjabat, Ketua Umum Dema
Fakultas Tarbiyah Tahun 2024, anggota komunitas Pohon
Baca 2021 sampai sekarang, staf mudah Dema Institut IAIN
Curup Tahun 2022,
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Lampiran 10 Hasil Surat Keputusan Telah Validasi Angket Analisis
Kebutuhan Peserta Didik Dan Guru Oleh Validator
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Lampiran 11 Izin Observasi
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian ke PTSP
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Lampiran 13 Surat Izin Penelitian




Lampiran 14 Kisi-kisi Uji Validitas Materi dan Bahasa
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No

Aspek

Indikator

Nomor Soal

Jumlah
Soal

Kelayakan Isi Pada Buku
Saku Pendidikan Seks
Siswa Tunagrahita

Kesesuaian
Materi
dengan
Kebutuhan
Siswa
Tunagrahita

1,2,4

Keakuratan
Isi Materi
Pendidikan
Seks

3,8

Kelayakan Penyajian Pada
Buku Saku Pendidikan Seks

Teknik
Penyajian
Materi

Pendukung
Penyajian

Kesesuaian Bahasa Pada
Buku Saku Pendidikan Seks
Siswa Tunagrahita

Keefektifan
Kalimat

6,10

Komunikatif

11,9

Kesesuaian
dengan
kaidah
bahasa

12

Jumlah Soal

12




129

Lampiran 15 Kisi-kisi Uji Validitas Media

. Nomor | Jumlah
No Aspek Indikator Soal Soal
Tampilan Visual Pada Buku | Kesesuaian Desain 7,8 2
1 | Saku Pendidikan Seks Siswa | Kejelasan Gambar 2,1 2
Tunagrahita Kesesuaian Tulisan 3 1
Kemudahan
) Keterlaksanaan dan rekayasa %iiigggiin 4,9 2
Produk Pendidikan Seks
Kualitas Buku Saku 5,9,10 3
Jumlah Saol 10
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Lampiran 16 Hasil Angket Validasi Oleh Ahli Media
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Lampiran 17 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi dan Bahasa
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Lampiran 18 Surat Permohonan Validasi Buku Saku Pendidikan Seks
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Lampiran 19 Aplikasi Canva

Canva: Editor Video &
U Foto Al

Canva
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Lampiran 20 Panduan Wawancara




Lampiran 21 Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 22 Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 23 Dokumentasi
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